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RINGKASAN

Hubungan Kualitas Udara Ambien Dan Vektor Terhadap Gangguan keluhan
Saluran Pernafasan Dan Saluran Pencernaan Sekitar TPA
(Studi di TPA Mlajah Kabupaten Bangkalan)

Ermi Mardiant

Tempat pembuangan akhir sampah mempunyai fungsi yang sangat
penting, namun dapat memmbulkan dampak yaitu menurunnya kuahitas
lingkungan yang discbabkan karena tumpukan sampah menghasilkan berbagai
potutan yang dapat menyebabkan pencemaran udara, aur dan tanah sebagai tempat
hidup berbagai vektor penyakit. Tempat pembuangan akhir sampah Bangkalan
terletak di tepi jalan dan dekat dengan perumahan perduduk. Rumak- rumah
penduduk tersebut tersebar di sebelah Barat dan Timur dan ujung TPA.

Tujuan penelitian 1ini adalah menganalisis hubungan kualitas udara ambien
dan vektor terhadap gangguan keluhan saluran pemmafasan dan saluran pencernaan
di sekitar tempat pembuangan akhir sampah. Manfaat penelitian ini adalah
sebagai masukan dan informasi serta membenkan gambaran mengenai kondisi
lingkungan TPA sehingga dapat diciptakan tehnologt barmu dalam usaha
pemanfaatan dan pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.

Jenis penclitian ini adalah obsevasional. Lokasi penclitian terletak di
Kelurahan Mlajah. Populasi dalam penelitian im adalah penduduk yang bertempat
tinggal di sebelah Barat dan Timur TPA. Populasi begumlah 340 KK yang
tersebar pada jarak 150m, 300m dan 450m. Pengambilan sample dilakukan secara
claster random sampling dengan rincian sebagai berikut : penduduk yang
berkelompok pada jarak 150m dengan 16 KK, penduduk yang berkelompok pada
jarak 300m dengan 10 KK dan penduduk yang berkelompok pada jajrak 450 m
dengan 9 KK. Sedangkan pengukuran kualitas udara, pengambitan sample
drientukan pada 6 { enam ) titik yaitu di sebelah Timur pada jarak 150m, jarak
300m, dan 450m, sebelah Barat pada jarak 150m, jarak 300m dan jarak 450m,
sedangkan sebelah Selatan adalah sungai dan Utara adalah sawah sehingga tidak
dilakukan penelitian.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kualitas udara sekltar Tempat
Pembuangan Akhir Sampah yang diukur telah memenuhi syarat, dalam artian
bahwa kualitas udara masih berada dibawah baku mutu. Sedangkan dari semua
vektor yang diteliti diketahui bahwa hanya keberadaan kecoak yang mempunyai
hubungan dengan keluhan subyekktif terhadap mual, muntah akibat aktifitas TPA
responden radius 150 m dari TPA dimana didapatkan signifikan chisquare 0,027,
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Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kualitas udara sekitar
TPA secara umum belum melampaui baku mutu yang telah ditentukan, hanya gas
H,S terdeteksi melebihi NAB pada radius 150 meter dari TPA dengan arah angin
dominan sehingga kualitas udara tidak berhubungan terhadap gangguan saluran
pernafasan penduduk sekitar TPA Kepadatan vektor lalat secara observasi
digabungkan dengan wawancara kuesioner terhadap keluhan subyektif gangguan
saluran prencernaan penduduk sekitar TPA tidak ditemukan hubungan, akan
tetapi untuk keberadaan kecoak diketahut ada hubungan pada responden
penduduk yang tinggal pada radius 150 m dari TPA terhadar keluhan subvektif
mual/ muntah.

Dari hasil kesimpulan di dapat bahwa ustuk menghindan gangguan
saluran pernafasan akibat gas H»S disarankan untuk perumahan minimal berjarak
lebih dari 150 meter dari TPA sebagai daerah penyangga.

Tesis Hubungan kualitas udara ambien dan vektor .... ERNI MARDIANI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

SUMMARY

The Relation of Ambient Alr Quality and Vector to Digestive System and
Uppper Respiratory Tract Disturbances Around the Final Dispesal Site
(A Study at Mlajah Final Disposal Site in Bangkalan Regency)

Final disposal site has 2 crucial function due to the fact that it can decrease the
quality of environment around the site with tons of garbage producing air, water, soil
pollutions, and also the spot for vecior's breeding. Bangkalan final disposal site 1s
iocated at the bank of a pubiic street and close to people housing compound. These
houses are located spreading from the east and west of the tip of the site.

The aim of this research was to analyze the relation of ambient air quality and
vector to Digestive System and Upper Respiratoty Tract disturbances around the fina!
disposal site This study 15 beneficial o give information and input, besides 1t gnves
an overall view of the condition around the final disposal site. Expectantly, new
technology can be mvented for environment friendly waste disposal management.

This was an observaueonal research with Mlajah distnet as research site. The
population was inhabiiants who lived at the east and west side of the final disposai
site. The population was 340 families, spreaded out to radius 130 m, 300 m and 450
m. The sample was 1aken by cluster random sampling method consisted of:
inmhabitants at radius 150 m trom the site {16 family heads), inhabitants at radius 300
m (10 famiy heads) and inhabitants at radius 450 m (9 famuly heads) A
measurement was done with s1x samples consisted of 3 sample-taking points  at the
east side with radius of 130 m. 300 m and 430 m, as for the west side, the sample-
taking points were also at 1530 m300 m. and 430 m. The south side of the final
disposal site was a river and on the north side was rice fields, therefore no study or
research was performed here Chi-square was used to test the correlation.

Swatistical test results revealed the measured air quality around the final
disposal site had fulfilled the prerequisite criterta, qualified for the reason that it was
undei the threshold it From all observed vectors, only cockroach had a signtficani
cormrelation with nausecus. vomit from respondents of 150 m distance (n- 0 027)

It can be concluded from this research that m general, the ar quahty around
the final disposal site had not passed the quality threshold. 1t also detected cas HS
was over the threshold at radius 150 m from the site, vet because of the wind
direction dominantly leaving away the site, there was no upper respiratory tract
disturbance around the site. Flv vector density compiled with questionnaires and
interviews for subjective complaints of digestive system disturbance had no
correlation, whtle the existence of cockroach had a significant correlation with
subjective complaints of nauseous.vomit at 150 m radius.

A suggestion for avording gas H.S disturbance 1s to build houses at a mmimal
distance of more than 150 m from the site. thus providing a supportive area around
the final disposal site.
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ABSTRACT

The Relation of Ambient Air Quality and Vector to Digestive System and
Uppper Respiratory Tract Disturbances Arsund the Final Disposal Site
{A Study at Mlajah Final Disposal Site in Bangkalan Regency}

Final Dhsposza! Site canlllaemmic s tHeliplile of emuaronment around the site
Mizjah Final Disposal Site (FDS) in Bangkalan 1s located at the hank of a street and
close to housing compounds. These houses are located spreading from the east and
west of FDIS's tip. The aim of this research was 10 anaiyze the reiation of ambient air
quaiity and vector to Digestive Svstem and Upper Respiratoty Tract disturbances
around FDS.

This was an observational research with Mlajah district as research site. The
population was nhabitants who lived at the east and west stde of FDS. The
pepulation was 340 families, spreaded out to radius 150 m, 300 m and 450 m. Ths
sample was taken by a cluster random samniing method consisted of habitants of
radius 150 m {16 respondents). inhabitants of radius 300 m (10 respondents) and
inhabitanis of 436G m (9 respondents). Air measurement was done with six samples
consisted of 3 sampie-taking points at the east side with radius of 150 m, 300 m and
450 m, as for the west side, the sample-taking points were alse at 150 m, 300 m, and
450 m. Chi-square was used to test the correlation.

Statistical test resudts revealed the measured air quahty around FDS had
fulfilfed the prerequisite criteria, qualified for the reason that it was under the
threshold limit. From ali observed vectors, only cockroach had a significant
corrrelatton with nauseous, vorut from respondents of 150 m radius {(p=0.027).

It can be concluded that in general, the air quahity around FDS had not passed
the quality threshold. It also detected gas H.S was over the threshold at radius 150 m
from the site, yet because of the wind direction dominantly leaving away the site,
there was no upper respiratory tract disturbance around FDS.

A suggestion for avording gas H-S disturbance 15 to build houses at a minimal
chstance of mare than 150 m from the site, thus providing a supportive area around
the final disposal site.

Key words: ambient air. vector. upper respiratory tract, digestive system tract
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan kebutuhan sctiap
orang oleh Karcna itu masalah - masalah vang dapat menurunkan kualitas
lingkungan harus ditanggulangi. Dalam Undang - Undang Pengelolaan
Lingkungan Hidup No. 23 Tahun 1997 disebutkan bahwa setiap orang
mempunyai hak atas lingkungan hidup yang baik dan schat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas lingkungan adalah
masalah pembuangan dan pengelolaan sampah. Sampah adalah bahan
buangan sebagai akibat dari aktivitas manusia vang merupakan bahan yang
sudah tidak dapat dipergunakan lagi. Terlebith dengan terus meningkatnya
volume kegiatan pendﬁduk perkotaan, lahan tempat pembuangan akhir
(TPA) sampah juga semakin terbatas. Keberadaan sampah selain
mempengaruhi lingkungan juga mempengaruhi kesehatan bagi masyarakat.
Dimana sampah merupakan sarana dan sumber penularan penyakit. Sampah
merupakan tcmplat yang ideal untuk sarang dan tempat berkembang biaknya
berbagai vektor penyakit, Dalam tumpukan sampah banyak mengandung
telur cacing maupun vektor penyakit lain yang bisa menimbulkan penyakit
antara lain penyakit kulit, diare serta bau vang tidak sedap.

Meningkatnya volume dan jenis sampah kota memerlukan perhatian

dalam pengelolaan serta peningkatan sarana dan prasarana, dengan harapan

I
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akan tercipta lingkungan kota yang bersih dan sehat. Salah satu sarana yang
diperiukan adalah tempat pembuangan akhir sampah.

Dalam menanggulangi sampah, Soerjani ef a/., (1997) menyatakan
bahwa penanganan sampah perkotaan masih mengalami kesulitan dalam hal
pengumpulan sampah dan upaya mendapatkan tempat/ lahan pembuangan
yang benar- benar aman.

Tempat pembuangan akhir sampah mempunyai fungsi yang sangat
penting, namun dapat menimbulkan dampak yaitu menurunnya kualitas
tingkungan. Menurunnya kualitas lingkungan ini disebabkan karena
tumpukan — tumpukan sampah tersebut menghasilkan berbagai polutan yang
dapat menyebabkan pencemaran udara, air dan tanah serta sebagai tempat
hidup berbagai vektor penyakit.

Pencemaran udara dann TPA yang umumnya disebabkan adanya gas
yang berbau busuk, maupun asap dan debu yang timbul dan proses
pembakaran dapat menurunkan kualitas lingkungan sekitarya. Penurunan
kualitas lingkungan dapat mempengaruhi kenyamanan bermukim dan
kesehatan para penghuni pemukiman tersebut.

Pengaruh udara terhadap kesehatan dikatakan oleh Slamet (1999)
sangat ditentukan oleh komposisi kimia, biologis maupun fisis udara. Pada
keadaan normal sebagian besar udara terdini dari oksigen dan nitrogen
(90%), tetapi karena aktivitas manusia komposisi kimiawi udara dapat
berubah. Zat pencemar kimia yang paling banyak didapat adalah berupa

karbon monoksida, oksida sulfur, oksida nitrogen, hidrokarbon dan
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partikulat. Pengaruh kimia ini pertama- tama akan ditemukan pada sistem
pernafasan dan kulit serta selaput lendir.

Ryadi (1992) menjelaskan bahwa pengaruh pencemaran udara
terhadap kesehatan masyarakat secara garis besar dibedakan menjadi 2 yaitu
berupa uap/ gas, dan partikel debu. Masing- masing pengaruh tergantung
pada jenis pencemaran dan konsentrasi. Salah satu pengaruh pencemaran
udara terhadap kesehatan manusia adalah infeksi saluran pemnafasan akut.
Penyakit-penyakit alat pernafasan yang bersifat akut non spesifik meliputi
influenza, tonsilitas akut, sakit tenggorokan, bronchitis, sinusitis akut
maupun asma.

Penelitian yang dilakukan Gouveia (2000) tentang penyakit saluran
pernafasan pada anak dan polusi udara di Sao Paolo, Brazil dikatakan bahwa
kunjungan harian anak-anak di rumah sakit karena penyakit saluran
pemnafasan dan pneumonia menunjukan adanya hubungan yang signifikan
dengan meningkatnya Os;dan NO;.

Sudarningsih (1996) menyatakan bahwa pencemaran udara
disekitar TPA Mojosongo yang melebihi ambang batas baku mutu udara
ambien adalah NH;, H,S, NOx dan SOx. Daerah dengan kadar zat pencemar
udara vang tinggi ini terletak pada jarak 30 meter disebelah timur ujung
TPA.

Sampah juga merupakan tempat yang ideal untuk sarang dan
tempat berkembang biaknya berbagai vektor penularan penyakit. Dalam

tumpukan sampah banyak mengandung telur cacing maupun vektor penyakit
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lain yang bisa menimbulkan penyakit antara lain : penyakit kulit dan saluran
pencernaan.

Vektor seperti lalat, tikus, nyamuk dan kecoak dapat berkembang
dengan baik dalam tumpukan sampah, sehingga merupakan vektor penularan
penyakit khususnya saluran pencernaan yang dalam hal ini adaiah penyakit
diare, karena mempunyai kebiasaan hidup ditempat yang kotor dan tertank
akan bau busuk, seperti sampah basah. Oleh karena itu penanganan sampah
yang tidak baik atau tidak memenuhi syarat kesehatan sepertt open dumping
akan meningkatkan jumlah vektor penyakit.

Penvakit-penyakit vang ditularkan oleh lalat antara lain disentri,
kholera, diare dan lainnya yang berkaitan dengan kondisi sanitas: lingkungan
yang buruk ( Depkes, 2004 ).

Tempat pembuangan akhir sampah Bangkalan merupakan TPA
milik Pemda Kabupaten Bangkalan yang terletak di Kelurahan Mlajah. TPA
ini mulai beroperasi sejak tahun 1986, dengan luas lahan 3,5 ha. Jenis
sampah yang dibuang di TPA im1 adalah jenis sampah rumah tangga, yang
berasal dar tempat pembuangan sampah sementara (TPS) yang tersebar di
kota Bangkalan. Pengangkutan sampah dari TPS menwju TPA menggunakan
armada pengangkut sampah (truk sampah) milik kantor Lingkungan Hidup
dan Kebersihan Kabupaten Bangkalan,

Awalnya TPA ini dioperasikan dengan menggunakan sistem
Sanitary landfill, namun saat ini sistem tersebut tidak dioperasikan secara

optimal. Yang dimaksud dengan sanitary landfill yaitu sampah yang dibuang
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dan —dj‘padatkan ditutup dengan lapisan tanah setiap hari kena (Sudarso,
1997)_,’ ":sedangkan pada TPA Bangkalan tidak dilakukan penimbunan setiap

) han tetapi sampah hanya diratakan dan kadang- kadang setelah satu
Minggu baru ditimbun dengan tanah. Saat ini sampah yang dibuang di TPA
Bangkalan tidak dikelola sampai beberapa bulan schingga cenderung
mengarah ke sistem Open Dumping dan kadangkadang dilakukan
pembakaran dalam skala kecil.

Perubahan penanganan sampah tersebut dilakukan karena alat- alat
seperti buldozer atau alat lainnya yang dapat digunakan untuk perataan
sampah telah rusak dan tidak dilakukan perbatkan. Dengan sistem
pengelolaan yang demikian sampah-sampah tersebut dapat menyebabkan
pencemaran udara, air dan tanah serta tempat berkembangnya vektor
penyakit. Kondisi tersebut dapat menurunkan kualitas lingkungan sekitamya
sehingga dapat mempenganihi kenyamanan bermukim dan gangguan
kesehatan masvarakat.

Open dumping merupakan jenis pemnbuangan sampah akhir yang
tidak saniter karena pada sampah basah dapat menjadi media yang baik
untuk lalat dan tikus dan dapat menimbulkan bau yang tidak sedap serta
tidak menimbulkan pemandangan yang tidak sedap .

Kapasitas sampah yang dibuang ke TPA Bangkalan sebanyak

373.073 m’ per hari dimana setiap harinya 3 kali truk sampah masuk ke

TPA. Truk sampah yang dimiiiki oleh kantor Lingkungan Hidup dan
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Kebersihan sebanyak 3 (tiga) buah (Kantor Lingkungan Hidup dan
Kebersihan, 2003).

Tempat pembuangan akhir sampah Bangkalan terletak ditepi jalan
dan dekat dengan perkantoran dan perumahan penduduk yang semakin
padat. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor kelurahan Mlajah pada
tahun 2002, jumlah penduduk yang tinggal di sekitar TPA sebanyak 340
KK atau 1123 jiwa . Rumah-rumah penduduk tersebut tersebar di sebelah
Barat dan Timur dan wung TPA, jarak 150 m terdapat KK sebanyak 152
KK, jarak 300 m terdapat 100 KK dan jarak 450 m terdapat 88 KK.

Studi pendahuluan vang dilakukan terhadap masyarakat yang
tinggal di sekitar lokast TPA Bangkalan bahwa sebagian dari mereka
mengeluhkan adanya gangguan berupa bau, debu, lalat, dan tikus dari
TPA. Adanya keluhan tersebut menandakan bahwa kemungkingan telah

terjadi pencemaran lingkungan di sekitar lokasi TPA.

1.2. Identifikasi Masalah
Pembuangan Sampah Akhir dikelurahan Milajah Kecamatan
Bangkalan terietak di tepi jalan dan dekat dengan perumahan penduduk serta
masih dibuang secara terbuka.
Dari observasi pendahuiuan bahwa di perumahan penduduk disekitar
lokasi TPA terlihat masih banyak lalat, tikus, nyamuk dan kecoak.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bangkalan kepadatan
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lalat, tikus, nyamuk dan kecoak pada sekitar lokasi TPA 10 sampai dengan

20 ekor. Sedangkan jarak TPA dengan perumahan hampir tidak ada jarak..

1.3. Perumusan Masalah
Keberadaan TPA Bangkalan schagai tempat penimbunan sampah,
termasuk sistem pengelolaannya dan adanya pemukiman penduduk yang
letaknya relatif dekat maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah kualitas udara sekitar TPA telah melampaui baku mutu yang telah
ditentukan
2. Apakah kualitas udara berpengaruh terhadap gangguan saluran pernafasan
penduduk sekitar TPA
3. Apakah tingkat kepadatan vektor  lalat dan kecoa) berpengaruh terhadap

gangguan saluran pencernaan penduduk sekitar TPA.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Untuk menganalists hubungan kualitas udara ambien dan vektor
terhadap gangguan keluhan saluran pernafasan dan saluran pencemaan di
sekitar tempat pembuangan akhir sampah.
1.4.2 Tujuan Khusus
a. Mengidentifikas: kualitas udara ambien { H,S, NO,, SO,, NH; dan
debu } sekitar TPA Bangkalan sesuai Keputusan Gubernur Nomor 129

tahun 1996 tentang baku mutu udara ambien.
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b. Mengukur tingkat kepadatan vektor-vektor yaitu lalat dan kecoak di
sekitar TPA.

c. Menganalisis gangguan keluhan saluran pencernaan dan gangguan
keluhan saluran pernafasan sekitar TPA akibat udara ambien dan
vektor.

d. Menganalisis pengaruh kualitas udara ambien dan vektor terhadap

gangguan kesehatan dengan indikator keluhan- keluhan yang dialami.

Manfaat Penelitian

1. Sebagai masukan dan informasi mengenai kondssi lingkungan sekitar
TPA bagi Pemerintah Daerah dalam rangka penetapan kebijakan
pelestarian lingkungan hidup, peningkatan kesejahteraan dan
kesehatan masyarakat sekitar.

2. Memberikan gambaran mengenai kondisi lingkungan TPA sehingga
dapat diciptakan tekhnologi. baru dalam usaha pemanfaatan dan
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.

3. Merupakan masukan dan sebagai dokumentasi yang nyata pada
masyarakat untuk pengembangan program studi khususnya di bidang

kesehatan lingkungan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Kualitas Udara Ambien sekitar TPA sampah

Menurut Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor: 129 tahun 1997
fentang baku cara uji udara ambien di propinsi Jawa Timur bahwa Udara
ambien adalah batas kadar yang diperbolehkan bagi zat atau bahan
pencemar diudara, tumbuh-tumbuhan atau benda.

Perubahan kualitas udara yang bisa mengakibatkan pengaruh kepada
kesehatan biasanya diukur dart ada tidaknya bahan-bahan yang berbahaya
dalam lingkungan tersebut (enviromental agents). Bahan-bahan
lingkungan yang berbahaya ini bisa bersifat fisik, kimia dan biologis.
Bahan hingkungan yang bersifat fistk antara lain adalah bising, suhu,
radiasi dan tekanan udara. Bahan lingkungan yang bersifat kimia seperti
logam berat, hidrokarabon, CO dan SO,. Bahan lingkungan vang bersifat
biologi adalah virus, bakteri, insek dan cacing (Amsyari, 2001).

Udara merupakan faktor vang sangat penting dalam kehidupan,
dengan meningkatnya pembangunan fisik kota dan pusat-pusat indusri
menyebabkan kualitas udara mengalami perubahan. Perubahan kualitas
udara bila tidak segera diatasi dapat membahayakan kesehatan manusia,
kehidupan hewan serta tumbuhan (KMNLH, 1990).

Udara dialam tidak pernah ditemukan tanpa polutan sama sekali.

Beberapa gas seperti sulfur dioksida (SQ3), hidrogen sulfida (H»S) dan

9
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karbon monoksida (CO) sclalu dibebaskan keudara scbagar produk
sampingan dari proses-proses alami sepeprti aktivitas vulkaknik,
pembusukan sampah tanaman, kebakaran hutan dan sebagainya. Selain itu
partikel- partikel padatan atau cairan berukuran keci! dapat tersebar
diudara oleh angin. Ictusan vulkanik atau gangeuan alam lainnya. Sclain
disebabkan oleh polutan alam: tersebut, polusi udara juga dapat
disebabkan oleh aktivitas manusta (Fardiaz, 1992).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pencemaran udara di
atmosfer antara lain kelembaban, suhu, sinar matahan dan pergerakan
udara (Mukono, 1997).

Polutan udara yang dihasilkan ditempat pembuangan sampah adalah
berupa gas berbaw. Bau busuk int diimbulkan karena pembusukan sampah
sayuran, daging ternak, buah-buahan dan sisa makanan oleh bakteni yang
menguraikan protein dan karbohidrat {Soedojo, 1993).

Sampah secara langsung ataupun tdak langsung  {setefah
mengalami  dekomposisi) dapat menceman air, tanah dan udara.
Timbulnya gas metan akan memperbesar kemungkinan terjadinya
peristiwa kebakaran { Depkes, 1987 ).

Kegiatan atau aktifitas pembuangan sampah merupakan kegiatan
yang tanpa akhir, oleh karena itu diperlukan sistem pengelolaan sampah
vang baik, terutama pengelolaan sampah di TPA, karena hal ini

berhubungan denpan masalah pencemaran udara
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Sudarningsih (1996) menyatakan bahwa pencemaran udara disckitar
TPA yang melcbiht ambang batas baku mutu udara ambicn adalah Niis,
H.S. NOx dan SOx. Dacrah dengan kadar zat pencemar udara vang ungpl
ini terletak pada jarak 30 meter disebelah timur ujung TPA.

Pada tabel 1 menunjukkan baku mutu udara ambicn menurut surat
Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomeor 129 tahun 1996

Tabel 2.1 Baku Mutu Udara Ambien Menurut SK Gubernur Nomor 129
Tahuo 1996 Tentang Baku Mutu Udara Ambien Dan Emisi

) _ TidakBergerak _ a _—
No. | Parameter ©  Waktu | Bakumutu | Metode Analisis ©  Peralatan
| ; . Pengukuran - | " ,
el SO2 . 24jam 0.1 ppm | Pararosaniiin i Spektrofotometer
2. 0 RO 8 jam 20 ppm | NDIR | NDIR Analyzer
3,0 NOx - 24jam - 005ppm  Saltzman . Spektrofotomerer |
4 Ox ' 1 jam i 0,1 ppm i Chemiluminesche | Spektrofotometer |
3 Debu 24 jam - 0,26 mg‘m3 | Gravimetrik HVS
6. | Pb . 24jam 0,06 mg/m3 | Gravimetrik | HVS,AAS
7. "iES 30mentt  0.03ppm | Methylen blue | Spektrofotomerer :
8 1 NH3 24 jam 2  ppm i Nessler : Spektroforometer !
o HC : 5 jam © 024ppm Flae - Gas

"Sumber SK Gub.125 Tahun 1996
Jenis-jenis polutan diudara vaitu karbon monoksida (COj), Nitrogen
oksida { NOx ), hidrogen sulfida (H-S), Sulfur oksida ( SOx} dan partikel
debu.
1. Carbon monoksida { CO)

Carbonmonoksida (CO ) adalah gas vang tidak berbau, tidak
berasa dan tidak berwarna. oleh karena itu lingkungan vang telah
tercemar gas CO tidak dapat dilthat dengan mata ( Wardhana, 1995 ).

(3as CO merupakan gas pencemar yang berasal dari pembakaran

tak sempurna bahan bakar scrta bahan yang mengandung Kkarbon
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misalnya kayu, bahan bakar minyak dan plastik. Sumber gas CO terbesar
berasal dari proses proses pembakaran tidak sempuma dan kendaraan
bermotor, industri serta insenerator ( Mulyono, 1995 ).

Telah diketahui bahwa kontak antara manusia dengan CO pada
konsentrasi tinggi dapat memnyebabkan kematian, tetapi ternyata kontak
dengan CO pada konsentrasi yang relatif rendah (100 ppm atau kurang )
dapat juga menggangu kesehatan. Pengaruh beracun CO terhadap tubuh
terutama disebabkan oleh reaksi antara CO dengan hemoglobin (Hb)
dalam darah ( Fardiaz, 1999 ).

Akibat keracunan CO antara lain adalah pusing, rasa tidak enak
pada mata, telinga berdengung, mual, muntah, detak jantung meningkat,
rasa tertekan di dada, kesukaran bernafas, kelemahan otot-otot, tidak
sadar dan dapat meninggal dunia.

Gas CO sebanyak 30 ppm, jika dihtsap manusia selama 8 jam akan
menimbutkgan pusing dan muntah. Konsentrasi CO sebanyak 1000 ppm
dengan waktu paparan selama |1 jam dapat menyebabkan pusing dan kulit
berwarna kemerahan. Untuk keadaan yang lebih tinggi lagi dapat

mengakibatkan kematian (Wardhana, 1995).

. Nitrogen Oksida ( NOx)

Nitrogen Oksida yang terdapat diatmosfer terdiri dan nitrous
oksida, nitrik oksida dan nitrogen dioksida. Nitrous oksida merupakan

gas yang tidak berwamna dan berbau, nitrik oksida merupakan gas yang

T
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tidak berbau dan tidak berwarna, sebaliknya nitrogen oksida mempunyat
warmna coklat kemerahan dan berbau tajam (Dufius, 1980 ).

GGas NO- merupakan bahan pencemar primer, umumnya berasal
dari sumber-sumber yang diakibatkan oleh kegiatan manusia, antara lain
suimber-sumber industri yang menggunakan bahan bakar batu bara, dan
kegiatan transportasi, pembuangan limbah padat dan kegratan rumah
tangga { Wardhana, 1993).

NO- adalah gas yang toksik bagi manusia, konsentras) NO; antara
50-100 ppm dapat menvebabkan peradangan paru-paru bila terpapar
dalam bebeapa menit saja. Pada konsentrasi 150-200 ppm menyebabkan
pemampatan bronchioli, sedangkan pada konsentrasi lebih dan 500 ppm

dapat mematikan dalam waktu 1-10 hart ( Stamet, 1994).

3. Hidrogen sulfida { H.S)

Hidrogen sulfida adalah gas vang berbau telur busuk. Sekalipun
gas ini bersifat iritan bagi paru-paru, tetapr 1a digolongkan ke dalam
asphyxiiant karena efek utamanya adalah mclumpuhkan pusat
pernafasan. sehingga kematian disebabkan oleh terhentinya pernafasan
(Slamet, 1994),

1S mcrupakan gas yang berasal dari berbagai pembusukan
sampah organik. Pada Konsentrassy 15 mg/m’ diduga dapat menimbulkan

gangeuan pernafasan dan menyebabkan intasi mata, pada dosts 70
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mg/m3 akan menyebabkan kerusakana mata dan lebih lanjut dapat
menimbulkan gangguan pada saraf perifer (Sastrawijaya, 1991).

Lebih lanjut dikatakan potensi bahaya ancaman kesehatan akibat
paparan H,S dosis rendah dalam jangka panjang selain menimbulkan
iritasi saluran nafas, diduga juga menyebabkan gangguan kronik di

saluran nafas.

4. Sulfur Oksida (SOx)

Polusi oleh Sulfur oksida terutama disebabkan oleh dua komponen
pas yaitu Sulfur dioksida (SO,) dan Sulfur trioksida (SO;) (Fardiaz,
1992). Sulfur dioksida (SO;) merupakan gas yang berbau tajam dan
tidak mudah terbakar sedangkan gas SO; mudah bereaksi dengan uap air
yang ada di udara untuk membentuk asam suifat (H,SO4) yang sangat
reaktif (Wardhana, 1995 ).

Pencemaran SO» di udara terutama berasal dan pembakaran bahan
bakar yang mengandung sulfur seperti minyak bumi, pemakaian batu
bara yang digunakan pada kegiatan industni, dan dar transportasi.

Udara vang tercemar SOx menyebabkan manusia akan mengalami
gangguan pernafasan. Hal ini terjadi karena gas SOx yang mudah
menjadi asam terssecbut menyerang selaput lendir pada hidung,
tenggorokan dan saluran nafas yang lain sampat ke paru-paru

{ Wardhana, 1995 ).
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SO, pada konsentrast 1,6 ppm akan menyebabkan penyempitan
bronchiolir yang tidak menetap dan cfek pada saluran pernafasan.
Paparan SO, pada konscntrasi 25 ppm menimbulkan efek iritasi pada
saluran pernafasan atas dan mata. Dari hasil penelitian efek yang
ditimbulkan karena paparan yang terus menerus pada konsentrasi rendah

yaitu timbulnya infeksi saluran pernafasan ( Duffus, 1980 ).

5. Partikel debu

Yang dimaksud dengan partikulat adalah zat padat / cair yang
halus dan tersuspensi di udara, misalnya embun, debu, asap, fumes dan
Jfog (Slamet, 1994),

Polutan partikel masuk kedalam tubuh manusia terutama melalui
sisitem pernafasan. Oleh karena itu pengaruh yang merugikan adalah
terjadt pada sistem pernafasan. Faktor yang paling bempengaruh terhadap
sistem pemafasan adalah ukuran partikel, karena ukuran partike! yang
menentukan seberapa jauh penetras: partikel kedalam sistem pernafasan
{Fardiaz, 1992).

Partikel yang berukuran 5 mikron atau lebih bila terhirup biasanya
lebih banyak jatuh pada saluran pernafasan bagtan atas dan menimbulkan
iritasi, sedangkan partikel vang berukuran 3-5 mikron akan jatuh pada
saluran pernafasan bagian bawah (bronkhus / bronkhiol) sehingga banyak
mentmbulkan efek fisiologis pathologis yaitu menimbulkan bronchitis,

alergi atau asma. Partikel vang berukuran 1-3 mikron akan jatuh lebih
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dalam yaitu pada alveoli, partikel ini merupakan yang paling berbahaya
karena tertahan dan tertimbun mulai broncheolus terminalis sampai

alveoli (Summa’mur, 1995 ).

2.2. Kepadatan Vektor Sekitar TPA Sampah
Vektor adalah organisme pembawa penyakit, baik secara
mekaris maupun secara biologis. Secara mekanis contohnya lalat terbang
dan hinggap pada kotoran / sampah menyebabkan penyakit saluran
pencernaan. Secara biologis contoh kuman malaria yang berkembang
biak dalam tubuh nyamuk dan kemudian nyamuk tersebut menggigit
manusia, selanjutnya memindahkannya kedalam tubuh manusia
Masalah persampahan sangat erat kaitannya dengan hingkungan.
Membuang sampah di sembarang tempat akan dapat menimbulkan
pencemaran terhadap lingkungan. Apabila dipandang dari segi kesehatan
akan menimbulkan berbagai penyakit, sebab sampah yang membusuk
akan menjadi tempat berkembangbiaknya vektor dan sarang lalat, tikus,
nyamuk dan kecoak.
a. Lalat
Merupakan salah satu insekta yang termasuk ordo diptera
yakni insekta yang mempunyai sepasang sayap berbentuk membrans
(Depkes RI, 1992). Macam-macam lalat yang berbahaya bagi

kesehatan ditinjau dari segi kesehatan lingkungan antara lain lalat
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rumah (Muca domestica), lalat kandang (Stomoxys lacitrans), lalat
hijau (Phenisia), lalat daging (Surcophage) dan lalat kecil (Fannia).

Siklus hidup lalat adalah lalat merupakan insekta yang
melakukan metamorfosis sempurna dengan stadium .telur, larva,
kepompong, stadium dewasa. Perkembangan lalat mencapai 7-22 hari
tergantung pada suhu dan makanan. Lalat betina dapat telur pada usia
4-8 hari dan menghasilkan telur 75-150 butir sekali telur dan selama
hidupnya bertelur 5-6 kali.

Tempat yang disenangt lalat adalah tempat basah, tinja,
sampah basah, kotoran binatang dan tumbuhan busuk. Jarak terbang
tergantung pada makanan tapi rata-rata 200m sampai dengan 1000 m
(Azwar, 1992). Lalat dewasa sangat aktif sepanjang hari terbang
dari makanan satu kemakanan lainnya. Lalat tertarik oleh makanan
vang dimakan oleh manusia seperti susu, gula dan makanan lainnya.
Juga kotoran manusia, darah, sampah. Sehubungan dengan bentuk
mulut lalat hanya makan dalam bentuk cairan/makanan yang bersifat
basah. Jika makanan itu kering maka dibasahi dulu dengan ludahnya
lalu dihisap.

Lama hidup lalat tergantung pada makanan, air dan suhu.
Biasanya lama hidup pada musim panas 2-4 minggu sedangkan pada
musim dingin lama hidupnya 70 hari.

Lalat beristirahat pada tempat-tempat tertentu. Pada siang hari

bifa lalat tidak makan mereka akan beristirahat pada lantai, dinding
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dan langit-langit. Tempat istirahat lalat maximal 4-5 m diatas
permukaan tanah.

Lalat mulai terbang pada suhu 15°C. Aktivitas optimal lalat
pada suhu 21°C. Lalat tidak akan aktif pada suhu dibawah 7,5°C dan
akan mati pada suhu diatas 45°C.

Lalat merupakan jenis serangga yang bersifat fototropik yaitu
selalu bergerak menuju sinar. Pada malam hari lalat tidak aktif tap:
bisa aktif kalau ada sinar buatan. Efek sinar pada lalat tergantung
pada suhu dan kelembaban.

Dari beberapa jenis lalat, lalat rumah sudah dikenal sejak
lama sebagai pembawa penyakit. Lalat rumah tersebar merata
diberbagai penjuru dunia. Beberapa penyakit yang ditularkan melalui
makanan oleh lalat ini seperti disentri, kholera dan sanitasi
lingkungan yang buruk. Penularan in: terjadi secara .mekanis, dimana
kulit tubuh dan kaki- kakinya yang kotor merupakan tempat
menempelnya mikro organisme penyakit perut yang kemudian
hinggap pada makanan .

b. Tikus

Para ahli zoologi (ilmu hewan) menggolongkan tikus ke
dalam ordo rodentia (hewan yang mengerat) Menurut Adang
Iskandar {1985) morfologi tikus terdini dan panjang kepala dan
badan, panjang ekor, panjang telapak kaki, panjang daun telinga, dan

panjang tengkorak.
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Tikus memilikt indera yang sangat menunjang setiap aktifitas
kegiatannya vaitu indera penglihatan (vision), indera pencium (smell),
indera pendengaran (hearing), indera perasa (faste) dan indera peraba
(touch)

Menurut Swasttko (1995), tikus merupakan hewan yang
mempunvai 'kemampuan reproduksi yang tinggi Hal i ditunjang
oleh beberapa taktor antara lain : matang sexual cepat yaitu antara 2-
3 bulan, masa bunting singkat vaitu antara 21-23 hari, dapat
melahirkan sepanjang tahun tanpa mengenal musim dan melahirkan
keturunan dalam jumiah yvang banyak vaitu 3-12 ekor.

Naik turunnya populasi tikus dipengaruti oleh faktor
lingkungan secara umum dapat dipisahkan menjadt faktor abiotik dan
faktor biotik. Faktor abiotik yang penting dalam mempengaruhi
dinamika populasi tikus adalah air untuk minum dan sarang
(Swastiko,1993). Sarang tikus mempunvai fungsi sebagai bernkut:
sebagi tempat untuk melahirkan dan membesarkan anak-anaknya,
sebagai tempat untuk menyimpan pakan, sebagai tempat untuk
berlindung dari pengaruh lingkungan, sebagai tempat untuk istirahat
pada siang han dan sebagai tempat untuk melankan diri dari kejaran
hewan pemangsa.

Mecnurut Abram S (1990) penyakit vang dittmbulkan oleh
tikus adalah penvakit pes fplague ) | leptospirosis, scrup typus ( Mite

borne typus fever), munne typus (Ilea borne typus).
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Lingkungan manusia sangat disenangi oleh tikus karena
pating sedikit dua (2) hal yang menank yaitu: tersedianya makanan
dan tempat. Tempat tersebut dapat digimakan sebagai tempat
istirahat, bermain-main maupun bersarang. Tikus juga merupakan
binafang penular penyakit baik secara biologis maupun secara
mekants.

Secara biologis tikus merupakan tuan rumah dan pinjal yang
dapat menularkan penyakit pes. Kadang-kadang tikus juga menggigit
manusia dan dapat menyebabkan demam (Raf bite fever).
Salmonellosis dan Leptospirosis ditularkan melalui tinja dan urine
tikus (air kencing) yang mencemari makanan.

Secara mekanis tikus dari tempat kotor mencemari makanan
yang dimakan atau diinjaknya. Karena kebiasaan dan tingkah lakunya

dapat menimbulkan kerugian ekonomi maupun kesehatan manusia.

¢. Nyamuk
Semua nyamuk mengalami metamorfasa sempurna
(holometabola) vaitu telur, larva, pupa dan dewasa. Larva dan pupa
memerlukan air uatuk kehidupannya sedangkan telur pada beberapa
spesies dapat tahan hidup dalam waktu lama tanpa air, meskipun
harus tetap datam lingkungan yang !embab. Telur nyamuk diietakkan
dipermukaan air satu demi satu pada anopheles, atau ditempatkan

disepanjang tepi dan air misalnya nyamuk aedes.
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Larva mengalami 4 kali pergantian kulit dan segera berubah
menjadi pupa. Nyamuk dewasa jantan umumnya hanya tahan hidup
selama 6 sampai 7 hari sedangkan yang betina dapat mencapai 2
minggu.

Nyamuk jantan tidak mengisap darah melainkan mengisap
madu atau cairan lain yang berasal dari tumbuhan. Nyamuk betina
umumnya mengisap darah kecuali Oxorfyynchitinae yang mengisap
cairan tanaman, Nyamuk betina umumnya mengisap darah sebelum
bertetur agar reproduksi dapat berlangsung.

Nyamuk mempunyai ciri-ciri umum yaitu vena sayap yang
tersebar meliputi seluruh bagian dari sayap sampai ke ujung-
yjungnva. Proboscis yang terdapat dikepala dapat digerakkan
kedepan maupun kebawah. Bentuk antena adalah filiform yang
panjang dan langsing terdiri dari 15 segmen. Pada nyamuk jantan
antena memiliki banyak bulu, disebut antena plumose, sedangkan
pada nyamuk betina antena sedikit mempunyai bulu (antena pilose).

Nyamuk mempunyal mata majemuk {compound eyes) tetapi
tidak mempunyai oceli. Dibagian psoterior abdomen, nyamuk betina
mempunyai 2 caudal cerci yang berukuran kecil, sedangkan yang
jantan memiliki organ seksual vyang disebut Aypopygium. Penyakit
vang ditimbulkan oleh nyamuk adalah penyakit malaria dan demam

berdarah.
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d. Kecoak.

Merupakan ordo orthoptera. Morfologi kecoak terdin dari -
bentuk pipih dan oval. mempurnyai antena, berwarna coklat, abu-abu
dan hitam dan mempunyai bentuk panjang tubuh 0,6-7.6 om.
Terdapat 2 pasang savap. Pada Blatta orientalis sayap yang jantan
panjang sedangkan pada yang betina pendek. Pasangan savap fuar
sempit, tebal dan pada sayap dalam membranous. Kecoak adalah
binatang malam, sering berkelompok.

Metamorfose sederhana, terdini dan telur, nimfa dan dewasa.
Binatang vang mempunyai tempat kotor ini, sebagal makanannyva
menyenangi makanan vang kotor. Telur kecoak terbungkus dalam
kapsul kulit footheca) yang masing-masing ootheca bensi delapan
sampai enam belas telur. Umur dari kecoak dapat mancapai 3 tahun.

Spesies yang berhubungan dengan kesehatan masyarakat
adalah kecoak Jerman (Blatta germanica), kecoak oriental (Blatta
grientalis), kecoak coklat (supella supellae tiflium), kecoak amerika
(periplaneta americana) dan kecoak smoky brown (periplancia
Suliginesis).

Kecoak beraktifitas pada malam hari. Oleh karcna cara
hidupnva vang kotor dan kemampuannya untuk bergerak dengan
cepat serta kebiasaan makanannya dan hidup berdekatan dengan

manusia, mempunvai kemampuan untuk menularkan penyakit. Selain
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itu juga dapat menjadi tuan rumah perantara dart cacing hymenolepis
diminuta.

Sebagai penular dari penyakit, blattidae sewcara mekanis
dapat menularkan berbagai mikroorganisme penyebab penyakit vaitu
virus poliomyelitis, bakteria-bakteria usus, parasit-parasit usus batk
cacing usus maupun protozoa usus dan jamur aspergillus.

Kecoak merupakan serangga primitif yang hanya mempunyai
3 tingaktan siklus hidup vaitu telur, kepompong dan dewasa. Telur-
telurnya berada dalam satu kapsul disebut ocotheca. Beberapa macam
kecoak membawa ootheca vang diletakkan i belakang twbuhnya
selama beberapa minggu. Tergantung pada macam dari kecoak, suhu
dan kelembaban telur menctas -3 bulan.

Kecoak sangat dckat kehidupannya dengan manusia,
menyukai bangunan vang hangat, air dan banyak terdapat makanan.
Hidupnya berkelompok dan aktif pada malam han. Pada Siang han
bersembuny1 dibalik kavu dan lubang pada dinding, dibalik pintu atau
tempat duduk, dibagian-bagian tertentu di kamar mandi, lemari,
cerobong uap, TV, radio, saluran-saluran dan sistem saluran. Kecoak
makan segala makanan, termasuk makanan manusta.

Kecoak juga dapat mengeluarkan cairan dari mulut dan
bagian lain dari tubuhnya sehingga mengakibatkan bau di area atau

makanan yang diinjaknya.
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Disamping itu dapat membawa tetur-tciur cacing yang dapat
menycbabkan alergy, termasuk dermatitis, gatal-gatal, pcmbengkakan

pada mata, gangguan kondisi yang scrius pada respirasi.

2.3 Sampah
Sampah adalah bahan buangan sebagi aktbat dan aktifitas
manusia dan binatang yang merupakan bahan vang sudah udak
dipcrgunakan Jagi sehingga dibuang scbagai buangan yang tidak

berguna lagm (Depkes R, 1987).

2.3.1 Sampah dapat digolongkan berdasarkan :
2.3.1.1 Komposisi kimia
Menurut komposisi kimia sampah dibagt menjadi dua yaitu
sampah organik dan sampah anorganik.
1. Sifat Pengurainya
Menurut sifat pengurainya sampah dibagi menjadi dua, yaitu
sampah degradble {sampah vang dapat didegradasi } dan sampah

non degradabie (sampah yang tidak dapat didegradasikan ).

2. Sifat terbakamva
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Menurut sifat terbakarmnya sampah dibagi menjadi dua yaitu
sampah combustable (mudah terbakar) dan sampah non
combustable (tidak mudah terbakar).

4. Bahayanya
Menurut sifat bahayanya sampah dibagi menjadit dua yaitu

sampah berbahaya dan sampah tidak berbahaya.

2.3.1.2. Menurut karakteristiknya sampah terdiri dari
( Mukono, 2000 ) :

1. Garbage vyaitu sampah basah yang berasal dan bahan organik

vang mudah busuk dan dapat terurai dengan cepat apalag

dengan suhu yang tinggi.

2. Rubish vaitu sampah kering yang terbagi menjadi dua bagian

yaitu mudah terbakar dan tidak mudah terbakar.

5]

. Ashes vaitu sampah hasil pembakaran kayu arang atau benda
lain yang terbakar.
4. Streef cleaning sampah vang berasal dan jalanan
5. Dead unimal { bangkai binatang ) yaitu meupakan sampah
biologis dan bangkar binatang
6. Abondoned vehicles yaitu sampah yang berasal dari rongsokan
kendaraan

7. Industrial waste yaitu sampah padat yang berasal dari industri
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8. Demolition waste yaitu sampah yang berasal dar penghancuran
bangunan atau gedung.

9. Hazardus wasie (sampah berbahaya) vyaitu sampah dari bahan
kimia beracun, pestisida, bahan radioaktif dan sampah dari rumah
sakit.

10. Water treatment waste vyaitu sampahn yang berasal dan

pengolahan air vang biasanya berupa sfudye.

2.3.3. Menurut sumbernya sampah berasal dari :
1. Pemukiman penduduk
2. Tempat-tempat umum misalnya tempat niaga

Tempat pelavanan kesehatan

[S)

4. Daerah perindustnian
S. Daerah pertanian

Sampah dapat menimbulkan gangguan keseimbangan
lingkungan, keamanan serta pencemaran. Gangguan terscbut antara
lain -

. Sampah dapat menimbulkan pencemaran atau pengotoran karena
gas-pas vang ditimbulkan dan bau yang tidak sedap serta
menimbulkan becek dan kotor pada musim penghujan

2. Gas-gas vyang dihasilkan selama degradasi sampah dapat

membahayakan kesehatan bahkan kadang beracun dan mematikan
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3. Berbagai penyakit timbul akibat sampah yang ditularkan oich
vektor penyakit

4. Menimbulkan pemandangan yang tidak nyaman.

2.4. Dampak Pencemaran TPA Terhadap Kesehatan
a. Gangguan Pernafasan

Pencemaran udara yang diakibatkan olech dari pembuangan
sampah di TPA ditimbulkan karena pembusukan sampah secara
anacrobik yang selain menghasilkan cairan yan disebut leachate (lindi)
juga menghasilkan gas vang dapat mencemari udara.

Dalam kehidupan, manusia sangat memerlukan udara apabila
udara yang telah tercemar dihirup oleh manusia, maka dampak dari
pencemaran udara terhadap keschatan manusia pertama-tama akan
diitemukan pada sistem pemafasan, kulit dan selaput lendir.

Beberapa zat kimia pencemar udara yang dapat mengganggu
kesechatan manusia dan masuk kedalam tubuh melalui sistem
pernafasan seperti karbon monoksida, nitrogen oksida, hidrogen
sulfida, sulfur dioksida, amoniak dan juga adanya partikel debu.

Telah diketahui bahwa kontak antara manusia dengan CO
(monoksida) pada konsentras: tinggi dapat menyebabkan kematian,
tetapi kontak dengan CO pada konsentrasi rendah (100 ppm) dapat

mengganggu kesehatan.
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Akibat keracunan CO antara lain adalah pusing, rasa tidak enak
pada mata, telinga berdengung, mual, muntah, detak jantung
meningkat, rasa tertekan didada, kesukaran bernafas, kelemahan otot-
otot, tidak szltdar dan dapat meninggal dunia.

Gas NO; merupakan bahan pencemar primer, umumnya
berasal dari sumber-sumber yang diakibatkan oleh kegiatan manusia,
antara lain pembuangan limbah padat dan kegiatan rumah tangga.

NO, adalah gas yang toksik bagi manusia, konsentrasi NO,
antara 50-100 ppm dapat menyebabkan peradangan paru-paru biula
terpapar dalam beberapa menit saja. Pada konsentrasi 150-200 ppm
menyebabkan pemampatan bronchioli.

Potensi bahaya ancaman kesehatan akibat paparan H,S dosis
rendah dalam jangka panjang selain menimbulkan iritasi saluran nafas,
diduga juga menyebabkan gangguan kronik disalurar pernafasan.

Udara yang tercemar SOx menyebabkan manusia akan
mengalami gangguan pernafasan. Hal ini terjadi karena gas SOx yang
mudah menjadi asam tersebut menyerang selaput lendir pada hidung,
tenggorokan dan saluran nafas yang lain sampai ke paru-paru
(Wardhana, 1995). Pada konsentrasi 1,6 ppm akan menyebabkan
penyempitan bronchiolar yang tidak menetap dan efek pada saluran
pernafasan. Paparan SO, pada konsentrasi 25 ppm menimbulkan efek

iritast pada saluran pernafasan atas.

Tesis Hubungan kualitas udara ambien dan vektor .... ERNI MARDIANI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

29

Polutan partike! masuk kedalam tubuh manusia melalui sistem
pemafasan. Oleh karena itu pengaruh yang merugikan adalah terjadi
pada sistem pernafasan. Par.ti.kel yang berukuran 5 mikron atau lebth
bila terhirup biasanya lebih banyak jatuh pada saluran pernafasan
bagian atas dan menimbulkan iritasi, sedangkan partikel yang
berakuran 3-5 mikron akan jatuh pada saluran pernafasan bagian
bawah sehingga banyak menimbulkan efek fisiologis pathologis yang

menimbulkan penyakit bronchitis, alergi dan asma.

b. Gangguan Pencernaan

Keberadaan sampah dapat mempengaruhi keschatan
masyarakat karena sampah merupakan sarana dan sumber penularan
penyakit. Sampah merupakan tempat yang ideal untuk sarang dan
tempat berkembangbiaknya berbagai vektor penularan penyakit
khususnya penyakit saluran pencemaan dalam hat ini adalah penyakit
diare.

Berbagai vektor penularan penyakit yang tumbuh dan hidup
di tempat sampah antara lain adalah lalat, tikus, nvamuk dan kecoa
mempunyai kebiasaan hidup ditempat kotor dan tertank bau busuk
seperti sampah basah.

Menurut Depkes (2000) berdasarkan jenisnya diare dibagi
dalam empat jenis yaitu: diare akut, disentri, diarc persisten dan diare

dengan masalah lain. Diare akibat infeksi terutama ditularkan secara
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fekal oral yang discbabkan masuknya makanan atau minuman yang
terkontaminasi tija ditambah dengan ekskres: yang buruk, minuman
yang tidak matang bahkan yang disajikan tanpa dimasak (Aricl, 2000).

Pényebab diare dapat dikelompokkan dalam ¢nam golongan
besar vaitu infeksi, malabsorbst, alergl, keracunan, imuno defisiensi
dan sebab-sebab lain, tetapt yang sering ditemukan dilapangan adalah

diare vang dischabkan oleh infekst dan keracunan (Depkes R1, 2001},
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

| ___ SumberSampah __ |
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Kerangka konseptual dapat diuraikan sebagat berikut

1. Sumber sampah berasal dari sampah domestik, tempat- tempat
umum, tempat- tempat pelayanan keschatan serta daerah pertanian.

2. Sampah oleh masyarakat dibuang ke tempat-tempat pembuangan
sementara ( TPS) dan nantinya oleh petugas kebersihan akan dibuang
pada tempat pembuangn akhir TPA.

Sampah merupakan tempat berkembang biaknya vektor sehingga

L

jumlah kepadatan lalat, tikus, nyamuk dan kecoak akan
mempengaruhi kondist ingkungan biologi di sekitar TPA.

4, Selain itu sampah merupakan penghasil polutan berupa gas berbau
busuk akibat dari proses dekomposisi dan pembakaran, Gas yang
dihasilkan berupa SO,, H,S, NO,;, NH; dan debu. Sehingga
mempengaruhi kualitas udara ambien sekitar TPA.

5. Perubahan kualitas udara ambien yang diakibatkan oleh gas SQO,,
H,S, NO,, NH: dan pankel debu dipengaruhi oleh iklim, suhu udara,
curah hujan dan kecepatan angin.

6. Tingkat pencemaran sckitar TPA akan mempengaruhi tingkat
gangguan  keluhan saluaran pemafasan dan gangguan keluhan

saluran pencernaan .
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3.2 Hipotesis

1. Makin dekat jarak pemukiman dengan TPA tingkat kepadatan
vektor lalat makin tinggi

2. Makin dekat jarak pemukiman dengan TPA tingkat keberadaan
vektor kecoak makin tinggi.

3. Makin dekat jarak pemukiman dengan TPA kualitas udara ambien
makin jelek.

4. Ada pengaruh kualitas udara ambien terhadap gangguan keluhan
saluran pernafasan

5. Ada pengaruh kepadatan vektor lalat dan keberadaan vektor

kecoak terhadap gangguan keluhan saluran pencernaan.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan penelitian jenis observasional
karena tidak memerlukan perlakuan dari objek penelitian. Dilthat dar
waktunya penehitian int bersifat cross sectional. Dilihat dan  sifat
analisisnya penehitian wi bersifat  analittk.  Dihthat  dart  tempatnya
merupakan penelitian lapangan.

Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagat berikut:

Keterangan :

1 Daerah dengan jarak 150 m

Dacrah dengan jarak 300 m

1 Daerah dengan jarak 450 m

34
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4.2 Populasi dan sampel
1. Populasi
Populast dalam penelitian in1 adalah penduduk yang bertempat
tinggal di sebelah Barat dan Timur TPA, sedangkan sebelah Selatan
adalah sungai dan Utara adalah sawah sehingga tidak dilakukan
penelitian. Wilayah tersebut merupakan jalan menuju TPA dan
merupakan pemukiman yang padat. Populasi tersebut berjumlah 340
KK yang tersebar pada jarak 150 m dengan jumlah 152 KK, jarak
300 m dengan jumlah 100 KK dan jarak 450 m dengan jumlah
penduduk 88 KK sehingga total populasi sebesar 340 KK.
2. Sampel
a. Tehnik pengambilan sample penduduk dilakukan secara Cluster
Random Sampling, Dimana besar sampe! adalah 10% dan
jumlah KK berdasarkan jarak pemukiman sbb:
a. Penduduk vang berkevl_lompok pada jarak 150 m dari ujung
TPA yaitu 10 % x 152 KK = 16 KX.
b. Penduduk vang berkelompok pada jarak 300 m dar ujung
TPA yaitu 10% x 100 KK = 10KK .
Atau menjad: 16 KK, untuk memperbesar tingkat kebenaran.
¢. Penduduk yang berkelompok pada jarak 450 m dari ujung
TPA yaitu 10% x 88 KK = 9 KK.

Atau menjadi 16 KK, untuk memperbesar tingkat kebenaran.
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Pengukuran kepadatan lalat dilakukan menggunakan
fiygrill. untuk mengukur kepadatan lalat adalah semua lalat
yang berada di area penelitian. Sebagat populasi sasaran adalah
lalat yang hinggap pada flygnit dalam 10 kali pengukuran secara
rata- rata dan 5 pengukuran t;:rtinggi. Pengukuran dilakukan
pada halaman depan dan belakang yang berdekatan dengan
sampah rumah tangga atau dapur dart semua populasi sasaran
yang ditetapkan.
Pengukuran keberadaan kecoak dilakukan dengan melihat
ada atau tidak ada kecoak. Pengukuran dilakukan pada halaman
depan yaitu diselokan air kotor dan halaman belakang vaitu
disekitar kamar mandi dan dilakukan di dapur / selokan dapur
dengan cara observasi pada malam hari.
b. Tehnik Pengukuran Kualitas Udara
Dilakukan pengukuran kualitas udara dengan parameter SO,,
H>S. NH;z, NO- dan debu (Sudarningsih, 1996 ) . Pengambilan
sampel udara ditentukan pada enam (6) titik. Lokasi
pengambilan sampel udara ditentukan berdasarkan jarak tempat
tinggal penduduk shb:
1. Sebelah Timur dari pusat TPA dengan jarak 150m,300m
dan 450 m.

2. Sebelah Barat dari pusat TPA dengan jarak 150m, 300m

dan 450 m
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Pengambilan sampe! dilakukan pada saat operasional TPA yaitu
pagi hari mulai dan jam 09.30 sampai dengan jam 13.00 dengan selang
waktu 30 menit. Pengukuran 1m dilakukan karena pengiriman sampah

dilakukan pada jam — jam tersebut.

4.3 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional
4.3.1 Variabel Penelitian
1 Vanabel bebas -
a. Kualitas udara ambien ( konsentrasi di udara ) adalah parameter
SO;, H:S, NHi, NO; dan debu
b. Kepadatan lalat dan keberadaan kecoak
2. Varabel tenikat :
a. Gangguan keluhan saluran pernafasan ( sesak nafas, sering batuk
lebih dan 30 han, demam, kesulitan minum, kejang, nafsu makan
berkurang dan influenza ). Depkes, 2002.
b. Gangguan keluhan saluran pencemaan ( nafsu makan berkurang,
demam, buang air besar 5 kali sechart, muntah berulang- ulang,

mata cekung, dan rasa haus yang nyata ), Depkes RI, 2000.

4.3.2 Definisi Operasional

1. Kualitas udara ambien adalah batas kadar yang diperbolehkan bahan

pencemar ( SO, H>S, NO,, NH; dan debu ) di udara
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. Konsentrasi SO, di udara adalah kandungan SO, di udara yang
didapatkan melalui pengukuran dengan menggunakan midged
impinger pada jarak 150m; 300m, dan 450 m arah angin dominan

. Konsentrasi H;S di udara adalah kandungan H,S di udara yang
didapatkan melalui  pengukuran dengan menggunakan midged
impinger pada jarak 150m, 300m dan 450m arah angin dominan

. Partikel adalah zat padat yang halus dan tersuspensi di udara yang
didapatkan melalut pengukuran menggunakan HVS.

. Lingkungan biologi adalah jumiah vektor ( lalat dan kecoak )} disekitar
pemukiman penduduk. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan
fly grill,

. Kepadatan lalat adalah semua lalat yang berada dalam area penelitian
dan hinggap pada fly grill.

Tingkat kepadatan lalat tinggi apabila hasil pengukuran > 5

Tingkat kepadata lalat sedang apabila hasil pengukuran 3-4,8

Tingkat kepadatan lalat rendah apabila hasil pengukuran 0-2

. Keberadaan kecoak adalah dengan melihat ada atau tidak adanya
kecoak pada area penelitian

Tingkat keberadaan kecoak tinggi apabila hasil pengukuran ada

Tingkat keberadaan kecoak rendah apabila hasil pengukuran tidak ada

Hubungan kualitas udara ambien dan vektor .... ERNI MARDIANI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

39

8. Gangguan keluhan saluran pernafasan adalah keluhan- keluhan yang
dialami atau diderita berupa sesak nafas, nafsu makan berkurang,
demam/ panas, batuk lebih dari 3 hari dan influenza.

9. Gangguan keluhan saluran pencernaan keluhan- keluhan yang dialam:
atau diderita berupa nafsu makan berkurang, mata cekung, muntah

berulang- ulang, rasa haus yang nyata dan ada darah dalam tinja.

4.4 Instrumen Penelitian
a. Kuesioner untuk mengetahui gangguan keluhan saluran permafasan dan
gangguan saluran pencernaan
b.  Flygril untuk mengukur kepadatan lalat.
c. Meter untuk mengetahui jarak.
d. Spektrofotometer untuk analisis sampel udara di laboratorium, AAS

e. Midged impinger untuk pengambilan sampel udara, HVS

4.5 Prosedur Penelitian
a. Penpukuran kepadatan lalat dan keberadaan kecoak.
Pengukuran kepadatan lalat yaitu semua lalat yang berada pada area
penelitian dan hinggap pada flygrill
Pengukuran keberadaan kecoa dilakukan dengan melihat ada atau
tidaknya kacoa.
b. Pengambilan sampel udara dengan Midged Empinger dan pengukuran

SO,, NO,, H,;S dan NH; dengan spektrofotometer
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c. Pengambilan sampel debu di udara.
Diukur dengan menggunakan High Volume Sampler ( HVS )
d. Pengambilan sampel responden penduduk sekitar TPA
Dilakukan untuk mengetahui keluhan masyarakat secara subyektif

terhadap gangguan keluhan saluran pernafasan dan pencernaan.

4.6 IL.okasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian hubungan kualitas udara ambien dan vektor terhadap
gangguan saluran pencernaan dan saluran pernafasan ini dilakukan di TPA
Bangkalan yang terletak di Kelurahan Mlajah Kecamatan Bangkalan dan

dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2005.

4.7 Tehnik Analisis Data
Analists data meliputi analisis terhadap bahan pencemar kualitas
udara, analisis terhadap tingkat kepadatan vektor dan analisis terhadap
tingkat keluhan gangguan saluran pernafasan dan keluhan gangguan
saluran pencemaan
Data kondisi kualitas udara digambarkan secara desknipuf dengan
membandingkan kadar bahan pencemar pada daerah penelinan dengan
baku mutu udara ambien.
Data tingkat kepadatan vektor digambarkan secara diskriptif
dengan menghitung besar kepadatan vektor berdasarkan jarak pemukiman.
Sedangkan analists statisttk dilakukan wi Kruskal Wallis dengan

metode LSD (least significance different) untuk berbagai jarak terhadap
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keberadaan vektor lalat yang aman (jangkauan vektor lalat yang terukur
melalui lembar observasi yang dilakukan peneliti) dan dilakukan uji chi
square untuk kepadatan vektor kecoak dan untuk menganalisis hubungan
kualitas udara dan keberadaan vektor terhadap gangguan keluhan saluran

pernafasan dan gangguan keluhan saluran pencermaan.
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BAB 5
ANALISIS HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Penelitian
Identifikasi Kualitas Udara Sekitar TPA ( H,S, NO,, SO,, NH; dan
debu) sekitar TPA Bangkalan.

Pengambilan sampel udara untuk analisis kadar bahan pencemar
diudara dilakukan pada enam (6) titik yaitu disebelah Barat TPA pada
pada jarak 150 m, 300 m dan 450 m. Dan disebelah Timur TPA pada
jarak 150 m, 300 m dan 450 m scsuai arah angin di Kelurahan Mlajah
Kecamatan Bangkalan. Pengambilan sampel udara dilakukan pada tanggal
22 Agustus 2005 oleh petugas Balai Tekhnik Keschatan Lingkungan
{BTKL) Surabava.

Adapun hasil pengukuran kadar bahan pencemar udara meliputi SO,,

NH;, H:S, NO; dan debu.

Tabel 5.1 Menunjukkan perbandingan kadar bahan pencemar dengan baku
mutu udara ambien menurut Kep Gub. No.129/ 1996

Jarak Rata

Baku
Parameter 150m 300 m 450 m )
muiu Barat | Timuyr

Barat Timur Barat Timur Barat timur

1 2 3 4 5 6 7 8

50; pg/m? 0,0041 00031 | 00034 | 00028 | 00025 § 00023 0.1 0,003 0.02
NO; pg/m® 0,0045 | 0,0040 | 0,0021 | 0,00H | 00010 | 00,0004 20,0 | 0003 | 0,003
H;S ppm 0,0640 | 00610 | 0033 | 0,0302 | 00253 | 00224 005 | 0,04 0,04
NH; ppm 80,0048 | 0.0042 | 00035 § 00030 | 00015 | 0,0009 2 0,03 0,01

Debu pg/m? 0,187 G132 0,083 0,073 0,052 0,043 0,26 | 011 0,09

42
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a. Kadar SO tertinggi terletak pada jarak 150 m yaitu 0,0041 ng/m® jarak
300 m yaitu 0,0034 pg/m3 sebelah barat darn TPA, namun tidak
melebihi baku mutu udara sesuai SK Gubernur No. 129 / 1996. Kadar
SO2 menurun dengan semakin jauhnya jarak lokasi pengamatan dengan
lokas: sumber pencemaran.

b. Kadar NO: tertinggi terletak pada jarak 150 m yaitu 0,0045 pg/m’
disebelah barat dan timur TPA, namun tidak melebihi baku mutu udara
sesuai SK Gubernur No. 129 / 1996. Kadar NO: dengan semakin
jauhnva jarak lokasi pengamatan dengan lokas: sumber pencemaran.

c. Kadar H:S tertinggi terletak pada jarak 150 m yaitu 0,0640 ppm sebelah
Barat TPA, dimana angka ini sudah melebihi baku mutu yang telah
ditetapkan vaitu sebesar 0,05 ppm . Kadar H,S menurun dengan
semakin jauhnya jarak lokasi pengamatan dengan sumber pencemar.

d. Kadar NH; tertinggi terletak pada jarak 150 m yattu 0,0048 ppm di
sebelah Barat dan Timur TPA, namun tidak melebihi baku mutu udara
yang telah di tetapkan. Kadar NH: menurun dengan semakin jauhnya
jarak lokasi pengamatan dengan sumber pencemaran.

e. Kadar Debu tertinggi terl;tak pada jarak 150 m yaitu 0,152 wg/m’
sebelah Barat dan 0,187 pg/m’ pada sebelah timur, namun tidak
melebihi baku mutu udara yang telah ditetapkan kadar debu menurun
dengan semakin jauhnya jarak lokasi pengamatan dengan sumber

pencemararn.
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5. 2. Tingkat Kepadatan Vektor
5.2.1 Kepadatan Lalat
Dari hasi] observasi tampak tingkat kepadatan lalat Area | jarak

150 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti,
diketahui 11 rumah (68,7%) terdapat kriteria kepadatan lalat tingg1 dan
sebanyak 5 rumah (31,3%) terdapat knterta rumah dengan kepadatan
sedang. Distribusi tingkat kepadatan lalat area | jarak 150 m di kelurahan
Miajah tahun 2005 dapat dilthat sepertt label 5.2 di bawah 1nu:

Tabel 52 Distnibusi tingkat kepadatan lalat Area 1 jarak 150 m di
kelurahan Mlajah tahun 2005

NO | Tingkat kepadatan lalat | Jumlah rumah Prosentase

I. | Tinggt 11 68,7 %

2. | Sedang 5 313%
Jumiah 16 100 %

Dari hasil observast tampak tingkat kepadatan lalat Area Il jarak
300 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti,
diketahui 3 rumah (18,8%), terdapat kriteria kepadatan lalat tinggl,
sebanyak 7 rumah (43,8%) terdapat kriteria rumah dengan kepadatan
sedang dan terdapat kriteria kepadatan lalat tinggi dan sebanyak 6 rumah
(37,5%) terdapat kntena rumah dengan kepadatan rendah. Distribusi
tingkat kepadatan lalat area Il jarak 300 m di kelurahan Mlajah tahun 2005

dapat dilihat seperti label 5.3 di bawah ini:
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Tabel 5.3 Distribusi tingkat kepadatan lalat Arca 1l jarak 300 m di
kelurahan Mlajah tahun 2005

P . |

Wing!&nkép_adatan falat '5 Jumiah rumah Prosentase |
i]. iTinggi i 3 | 18.8%

! 2. l Sedang i " ' 43.8% ‘
3 Rendah 6 ; 37,5% |
Jumlah 16 S ST |
L ' |

Dari hasil observasi tampak tingkat kepadatan lalat Area I1I jarak
450 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, darnt 16 rumah vang diteliti.
diketahui sebanvak 5 rumah (31,3%) terdapat kriteria rumah dengan
kepadatan sedang dan terdapat kriteria kepadatan lalat rendah sebanyak 11
rumah  (68,7%) terdapat kriteria rumah dengan kepadatan rendah.
Distribusi tingkat kepadatan latat area {11 jarak 450 m di kelurahan Mlajah
tahun 2005 dapat dilihat seperti label 5.4 di bawah inu:

Tabel 5.4 Distribusi tingkat kepadatan lalat area I jarak 450 m di
kelurahan Mlajah tahun 2005

NG | Tingkat kepadatan Jumiah rumah Prosentase
lalat _ ,[
1. | Sedang 5 31,3%
2. | Rendah __ 11 68,7%
Jumlah 16 ; 100 % J
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Rekapitulasi secara keseluruhan berdasarkan tingkat kepadatan lalat
pada masing-masing radius pemukiman sekitar TPA Kelurahan Miajah
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.5 Prosentase jumlah rumah menurut tingkat kepadatan lalat dt
kelurahan Mlajah tahun 2005.

No | . Tingkat kepadatan lalat Total

SrCm TR o | Sedany WP oa WRoxtiady B | N | %

I, '150m | 1 | 687 SR () 0 | 16 100

¥

1

2 4300m | 3 WENBE | ezl a3 2 IE | 375 [N B0

3. 450 m 0 0 sg L&A 11 687 1 16

£l

. 100

Berdasarkan uji Kruskall Wallis tingkat kepadatan lalat dapat
disimpulkan bahwa dari tabel statistik jumlah sampel 48, nilai mean 2,00
nilai standard dewiation 082514 dengan nitai maksimum 3 dan nilai
minimunt .

Dart tabel mean Rank dipercleh informasi bahwa kepadatan lalat
pada rumah jarak 150 mean ranknya 12.34. Kepadatan lalat jarak 300 m
mean rank 26,47, Kepadatan lalat pada jarak 450 m mean rank 34 69.

Dar tabel tes statistik diperoleh informasi bahwa nilai Chis-square
= 23,516 dan P = 0,00 artinya bahwa ada perbedaan tingkat kepadatan lalat
antar area yang berbeda jargk dan TPA.

Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin dekat letak perumahan

dengan TPA semakin tinggi prosentase rumah dengan tingkat kepadatan
lalat inggr. Sebaliknya semakin jauh letak perurnahan dengan TPA semakin

rendah prosentase rumah dengan tingkat kepadatan lalat tinggi.
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5.2.2. Keberadaan Kecoak
Dari hasil observasi tampak Keberadaan kecoak Area | jarak 150 m
di kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang ditehiti, diketahui 13
rumah {75%), terdapat kecoak dan sebanyak 3 rumah (25%) tidak terdapat
kecoak pada rumahnya. Distribusi Keberadaan Kecoak area I jarak 150 m di
kelurahan Mlajah tabun 2005 dapat dilihat seperti label 5.6 di bawah ini:

Tabel 5.6 Distnbusi tingkat keberadaan kecoak area [ jarak 150 m di
Kelurahan Mlajah tahun 2005

No Keberadaan kecoak II Jumlah rumah Prosentase ]

M7 [Ada 12 7% ]

2, ' Tidak 4 25%
.Jumlah 16 | 100 %

Dari hasil observasi tampak Keberadaan kecoak Area Il jarak 300
m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang ditelit1, diketahui 7
rumah (43,8%), terdapat kecoak dan sebanvak 9 rumah (56,2%) tidak
terdapat kecoak pada rumahnya. Distribusi Keberadaan Kecoak area 1}
jarak 300 m di kelurahan Mlajah tahun 2005 dapat dilihat seperti label 5.7

di bawah mmi:
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Tabel 5.7 Distribusi tingkat keberadaan kecoak area II jarak 300 m di
Kelurahan Mlajah tahun 2005.

No | Tingkat keberadaan Jumlah rumah Prosentase
kecoak
1. Ada 7 43,8 %
2. Tidak 9 56,2 %
Jumlah 16 100%

Dari hasil observasi tampak Keberadaan kecoak Area III jarak 430
m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti, diketahui 0
rumah (0%), terdapat kecoak dan sebanyak 16 rumah (100%) tidak
terdapat kecoak pada rumahnya. Distribusi Keberadaan Kecoak area Il
jarak 450 m di kelurahan Mlajah tahun 2005 dapat dilihat seperti label 5.8
di bawah 1n1:

Tabel 5.8 Distribusi tingkat keberadaan kecoak area III jarak 450 m di
Kelurahan Mlajah tahun 2005.

No | Tingkat keberadaan Jumlah rumah Prosentase
kecoak
1. Ada 0 0
2. Tidak 16 100%
Jumlah 16 100%

Rekapitulasi secara keseluruhan berdasarkan tingkat keberadaan
kecoak pada masing-masing radius pemukiman di sekitar TPA Kelurahan

Mlajah dapat dilihat pada tabel berikut -
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Tingkat keberadaan kecoak Total
Ada Tidak ada
No Area L N 0
I N % N %
1. [150m 12 75 4 25 16 | 100
{ ;
2. [300m T8 438 9 I 562 | 16 | 100
3. |450m G 0 16 100 } 16 | 100
; 1

Berdasarkan uji Chi-square dengan milar 21,771 mempunyai P=

0,000. Karena nilai P < dan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa radius

rumah responden dari TPA mempengaruhi ditemukannya kecoa sangat

signifikan.

53 Gangguan Keluhan Saluran Pencernaan dan Gangguan Keluhan
Saluran Pernafasan Sekitar TPA Akibat Udara Ambien Dan Vektor .

5.3.1 Karakteristik Responden

Karakteristtk umum responden pada masyarakat sekitar TPA

Bangkalan diperoleh berdasarkan hasil tanya jawab yang dilakukan

peneliti yang dibantu dengan 2 orang anggota karang taruna pada

masyarakat setempat berdasarkan kuesioner yang telah disiapkan, yaitu

sebanyak 48 kuesioner yang disebarkan pada 48 orang responden, dengan

perincian sebagai berikut : responden vang bertempat tinggal pada jarak

150 m dan yjung TPA sebanyak 16 KK, responden yang bertempat tinggal

pada jaraak 300 m dari ujung TPA sebanyak 16 KK dan responden yang

bertempat tinggal pada jarak 450 m dan ujung TPA sebanyak 16 KK.
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Karakteristik umum responden yang terpilih sebagai sampel
secara umum tidak banyak berbeda, karakteristik umum yang termasuk
dalam penelitian ini yaitu meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan dan
pekerjaan. Secara rinci untuk karakteristik umum dapat dilthat pada tabel
berikut ¢

53.1.1. Umur

Tabel 5.9 Distribusi umur responden di sekitar TPA Bangkalan

223 | 19 | 4857 |

! _ | ke
| Jarak 150 m Jarak 300 m larak 450 m ! Total |
| Unwr 0 . . i o :
N S o R ST e e, .
| . : g _— mme —
R 1™ 15750 40 0 N0 ST 11200 )
i | ! | |
Bios i 0 0 WO 2008 ¢ IRSNGEIRIT | o
i , ' - . , : |
: i . | | ! |
12934 | 3 1875 3 1200 s 434l @ 2570
i |
|

!
35-45 |E 10 162350 6 500 3

|
— i B . - — . 3 PSR ... RS .._.._1__..._.
|

Total | 16 ¢+ 100 16 100 16 | 100 | 48 100

Secara umum tidak terdapat perbedaan distnbusi umur responden
pada tiap kelompok responden yang berdasarkan jarak pemukuman |
terbanyak yaitu pada kelompok umur 35 — 45 tahun yaitu pada jarak 150
m sebanyak 62.50 % _ jarak 300 m sebanyak 50,0 % dan pada jarak 450 m

2253 %.
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5.3.1.2 Jenis Kelamin

Tabe! 5.10 Distribusi jenis kelamin responden di sekitar TPA Bangkalan

Lokasi ' Laki- laki ' Perempuan ' Total |
| —~ T % N T % [ ~1 % I
JJarak 150m 11§ 5625 1 9 . 4373 | 20 7 100
fJarak_%oom% 78 500 i 8 1500 |15 1 100

| Jarak 450m! F 155,56 il i 4444 13 i 100 |
T R i S T B

Distribusi  jenis kelamin responden pada tiga lokasi di daerah
penelitian tampak pada tabel 5.9 kebanyakan adalah taki- laki.
5.3.1.3. Pendidikan

Tabel S.11 Distoibusi tingkat pendidikan responden  disckitar TPA

RBangkalan

{_"_' " Jarak 150m | Jarak 300 m | Jarak 450m ! Total |
| Pendidikan | ; |
I_ N ' % - N | % | N % |Ni[ % |
Tk sekolah 2 , Taa i | Mo O (IOORR ST
/D 9 ise2s 2 | 10 | 4 2222153429
SMP 3 ‘ 1875 8 | 60 | 5 333316 34,29i
SMA 2 dn i 4 80 W 7 ST oo

PT 0 ! o2 % 108 O™ 2 | 286 |
Towl " 161100 16 | 100 [ 16 700 483 100 |

Distribusi tingkat pendidikan pada jarak 150 m, jumlah responden
dengan pendidikan SD mempunyal prosentase tertinggi yaitu 56,25 %

dan responden dengan pendidikan perguruan tinggl mempunyail prosentase
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terendah vaitu 0 %. Pada jarak 300 m, jumlah responden dengan
pendidikan SMP mempunyai prosentase tertinggi yaitu 60 % dan
responden dengan tingkat pendidikan tidak sekolah, SD, SMA dan
perguruan tinggi masing —masing rendah yaitu 10 %. Pada jarak 450 m,
jumlah responden dengan pendidikan SMA mempunyai prosentase
tertinggi yaitu 44,44 % dan responden dengan tingkat pendidikan tidak
sekolah dan perguruan tinggi rendah yaitu 0 %.
53.1.4. Pekerjaan

Tabel 5. 12 Distribusi pekerjaan responden sekitar TPA Mlajah

Jarak Jarak Jarak Total

Jenis Pekeriaan 150 m 300 m 450 m

NI % N! % | N % N %
Tidak bekeja | 1 | 6,25 | 1 | 10 | 1 | 15,11 | 3 | 857
Pedagang 11625 4 jl 200 2 p 11,11 | 7 11143
Pemulung 9 15625} 4 20 4 0 17 | 31,43
PNS 2 L 1E8S f 0 5 | 5556 | 7 20
Karyawan 3 118,75 7 50 3 11,11 1 13 12571
Buruh 0 0 0 0 1 L [ b ] 286
Wiraswasta
Total 16! 100 { 16 T 100 | 16 100 481 100

Distribusi tingkat pendidikan pada jarak 150 m jurnlah
responden dengan jenis pekerjaan sebagai pemulung mempunyai
prosentase tertinggi yaitu 56,25 dan responden dengan jenis pekerjaan

sebagai wiraswasta mempunyai prosentase terendah yaitu 0%. Pada jarak
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300 m prosentase tertinggi yaitu responden dengan jenis pekerjaan
sebagai karyawan buruh yaitu sebesar 50% dan prosentase terendah yaitu
responden sebagai PNS dan wiraswasta yaitu masing- masing sebesar 0
%. Sedangkan pada jarak 450 m responden dengan jenis pekerjaan
sebagai PNS mempunyai prosentase tertinggi yaitu sebesar 55,56 %.
Dan respoden yang bekerja sebagai pemulung mempunyai prosentase
terendah yaitu 0 %.
53.2 Gangguan Keluhan Saluran Pernafasan sekitar TPA
Pada responden yang terpilih  sebagai sampel pada daerah
penelitian dilakukan wawancara untuk mengetahui sejauh mana responden
merasakan adanya gangguan keluhan peenafasan berkaitan dengan adanya
TPA sampah dan kondisi udara. Cara yang digunakan untuk mengetahui
bagaimana persepsi masyarakat secara subyektif selama berada ditempat
tinggalnya adalah dengan menanyakan apa yang dirasakan dan dialami
oleh masyarakat.
5.3.2.1 Keluhan Gangguan Debu
Dari hasil wawancara terhadap responden diketahui frekeunsi
keluhan ganguan saluran pemafasan dari 48 responden pada Area 1 jarak
150 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti,
diketahui 12 responden (75%), mengeluh ada gangguan debu dan hanya 4
responden (25%) tidak mengeluhkan debu. Pada Area Il jarak 300 m di
kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti, diketahw 9

responden (56,2%), mengeluh ada gangguan debu dan hanya 7 responden
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(43,8%) tidak tidak mengeluhkan debu, dan pada Area III jarak 450 m di
kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti, diketahui 6
responden (37,5%), mengeluli ada gangguan debu dan hanya 10 responden
(62,5%) tidak tidak mengeluhkan debu. Frekwensi keluhan subyektif
responden terhadap adanya gangguan debu. TPA di kelurahan Mlajah
tahun 2005 dapat dilihat seperti tabel 5.13. di bawah ini

Tabel 5.13. Frekuensi Keluhan Subjektif Responden Terhadap adanya
Gangguan Debu di sekitar TPA Mlajah Kabupaten

Bangkalan
Gangguan | Tidak Ya l Total
| _ T
deby pace PN S Ll rg——
Jarak 150 m | 4 = 25 12 75 16 [ 100
)
Jarak 300 m | 7 438 9 562 1 16 | 100
i. 4
| Jarak 450 m | 10 : 375 6. i G5 [ 16 | 100
t !
Total | 21 - 4286 | 27 : 5704 | 48 [ 100
; |

Berdasarkan hasil uji Chi-square bahwa nilai Chi-square 4,571
nilat ini mempunyat P= 0,102. Karena nilai P > dari 0,05 maka dapat
distmpulkan bahwa radius rumah responden dari TPA tidak
mempengaruhi keluhan subjekt:f terhadap debu.

Tabel 5.13 menunjukkan responden yang mengeluh terganggu
debu terbanyak adalah pada jarak 150 m dari TPA ( 75 % ) dan semakin

berkurang dengan semakin jauhnya jarak terhadap TPA.
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5.3.2.2, Keluhan Gangguan Kebisingan

Dari hasil wawancara terhadap responden diketahui frekeunsi
keluhan subvektif respanden terhadap lalu hintas truk sampah dari 48
responden pada Area [ jarak 150 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dari
16 rumah vang ditelit, diketahwi 13 responden (81,3%), mengelul ada
gangguan bising talu lintas truk dan hanya 3 responden (18,7%) tidak tidak
mengeluhkan bising terhadap lalu lintas truk sampah TPA. Pada Area I
jarak 300 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dan 16 rumah yang diteliti,
diketahuw 9 responden (56,7%). mengeluh ada gangguan bising lalu lintas
iruk dan hanya 7 responden (48,3%) tidak mengejuhkan bising terhadap
lalu lintas truk sampah TPA, dan pada Area 111 jarak 450 1in di kelurahan
Milajat tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti, diketahui 12 responden
(75%), mengeluh ada gangpguan bising lalu lintas truk dan hanya 4
responden (25%) tidak mengelubkan bising terhadap lalu lintas truk
sampah TPA. Frekwensi keluhan subyektit responden terhadap adanya
gangguan kebismgan lalu lintas truk sampah TPA di kelurahan Mlajah

tahun 2005 dapat dihihat sepert label 5.14 di bawah ini:
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Tabel 514 Frekwensi keluhan subyektif responden terhadap adanya
gangguan kebisingan Jalu tintas truk sampah di sekitar TPA
MIlajah Kabupaten Bangkalan Tahun 20603

! ’ Tidak | Ya | Total ;

Gangguan | g i

kebisingan - — ~ 5 !' I - s

pada ]_,O;\'Elsl |' | /0 ! T\l /0 1 N r S0 :
[Jarak 1SOm | 3 . 187 | 13 | 813 16 100

| ! I! :

Jarak 300 m | 7 : 438 9 56,2 16 100 |

; !

Jarak 450 m | 12 75 | 4 35 Wllc g 100
[ Total 33 42,86 | 2620 | 5714 | 48 100

| | i

W . - ... S : L " [ .. ® e oo

Berdasarkan hasil uji Chi-square bahwa nitat Chi-square 10,238
nilai in1 mempunyai P= 0,006. Karena nilai P < dari 0,05 maka dapat
disimputkan bahwa radius rumah responden dann TPA mempengaruhi
keluhan subjektif terhadap kebisingan sangat signifikan.

Tabel 514 memmjukkan responden yang mengeluh terganggu
kebisingan terbanyak adalah pada jarak 150 m dari TPA ( 81,3 % } dan

semakin berkurang dengan semakin janhnya jarak terhadap TPA.

5.3.2.3. Gangguan Keluhan Asap
Dari hasil wawancara terhadap responden diketahui frekeuns:
keluhan subvektif responden terhadap gangguan asap dart 48 responden
pada Area I jarak 150 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dant 16 rumah
vang diteliti, diketahut 10 responden (62,4%), mengeluh ada gangguan

asap dan hanya 6 responden (37,5%) tidak mengeluhkan mengeluh ada
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gangpuan asap. Pada Area 11 jarak 300 m di kelurahan Miajah tahun 2005,

dart 16 rumah yang diteliti, diketahui 11 responden (68,7%), mengeluh

ada gangguan asap dan hanya 3 responden (31,3%) tidak mengelulikan ada

gangguan asap, dan pada Area 111 jarak 450 m di keturahan Mlajah tahun

2005, dari 16 rumah vang diteliti, diketahui 5 responden (31,3%),

mengeluh ada gangguan asap dan hanya }i responden (68,7%) tidak

mengeluh ada gangguan asap. Frekwensi keluhan subyektif responden

terhadap adanya gangguan asap TPA di kelurahan Mlajah tahun 2005

dapat dilihat seperti label 5.15 di bawah in1:

Tabel 5.15 Frekwensi keluhan subyektif responden terhadap adanya
gangguan asap di sekitar TPA Mlajah Kabupaten Bangkalan

Tahun 2005
Tidak Ya Total
Gangguan
d5dpjpgda N % N % N %
Lokasi
Jarak 150 m 6 375 10 62,5 16 100
Jarak 300 m 5 31,3 11 68,7 16 100
Jarak 450 m 11 68.7 sl 313 ! 16 100
Total 22 4571 1 26 | 5429 | 48 100

Berdasarkan hasil uji Chi-square bahwa nilai Chi-square 5,203

nilal ini mempunyai P= 0,074. Karena nilai P > dart 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa

radius rumah

responden dari  TPA  tidak

mempengaruhi ketuhan subjektif terhadap asap.

Hubungan kualitas udara ambien dan vektor ....

ERNI MARDIANI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 58

Tabel 5.15 menunjukkan responden yang mengeluh terganggu
asap terbanyak adalah pada jarak 300 m dari TPA ( 68,7 % } dan semakin

berkurang dengan semakin jauhnya jarak terhadap TPA.

53.2.4. Keluhan Gangguan Sesak Nafas

Dari hasil wawancara terhadap responden diketahui frekeunsi
keluhan subyektif responden keluban sesak nafas dari 48 responden pada
Area | jarak 150 m di kelurahan Miajah tahun 2005, dan 16 rumah yang
ditetiti, diketahui 12 responden (75%), mengeluh ada keluhan sesak nafas
dan hanva 4 responden (25%) tidak ada keluhan sesak nafas. Pada Area 11
jarak 300 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dan1 16 rumah yang ditelity,
dikerahui 9 responden (56,3%), mengeluh ada keluhan sesak nafas dan
hanya 7 responden (43,7%) tidak ada keluhan sesak nafas, dan pada Area
I11 jarak 450 m di kelurahan Mlajah tabun 2005, dari 16 rumah vang
ditehiti, diketahui 4 responden (25%), mengeluh sesak nafas dan hanya 12
responden (75%) tidak ada keluhan sesak nafas. Frekwensi keluhan
subyektif responden sesak nafas di kelurahan Mlajah tahun 2005 dapat

dilihat seperts label 5.16 di bawah ini:

Tesis Hubungan kualitas udara ambien dan vektor .... ERNI MARDIANI



Tesis

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

59

Tabel 5.16 Frekwensi keluhan sesak nafas responden di sekitar TPA
Miajah Kabupaten Bangkalan Tahun 2005

T

Tidak Ya Total
Gangguan -ﬁ
sesak napas N TN 7 = o
pada lokasi
Jarak 150 m | 4 25 12 75 116 100
Jarak 300 m 7 437 ° 9 56,3 16 100
Jarak 450 m 12 75 4 25 16 100
| Total _ _ 23 142,86 25 15714 48 100 l

S|

Berdasarkan hasil wji Chi-square bahwa nilai Chi-square 8.181

nilai ini mempunyai P= 0,017. Karena nilai P < dani 0,05 maka dapat

distmpulkan bahwa radius rumah responden dari TPA mempengaruhi

keluhan subjektif terhadap sesak nafas sangat signifikan.

Tabel 5.16 menunjukkan responden yang mengeluh terganggu

sesak nafas terbanyak adalah pada jarak 150 m dari TPA ( 75 % ) dan

semakin berkurang dengan semakin jauhnya jarak terhadap TPA.

5.3.2.5. Keluhan Gangguan Batuk

Dani hasil wawancara terhadap responden diketahui frekwensi

keluhan subyektif responden keluhan batuk dari 48 responden pada Area |

jarak 150 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti,

diketahui 14 responden (87 5%}, mengeluh ada keluhan batuk dan hanya 2

responden (12,5%) tidak ada keluhan batuk. Pada Area il jarak 300 m di

kejurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah vyang diteliti, diketahui 9
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responden (56,3%), mengeluh ada keluhan batuk dan hanya 7 responden
(43,7%) tidak ada keluhan batuk, dan pada Area III jarak 450 m di
kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 nunah yang diteliti, diketahw 4
responden (25%), mengeluh batuk dan hanya 12 responden (75%) tidak
ada keluhan batuk., Frekwensi keluhan subyektif responden batuk di
kelurahan Milajah tahun 2005 dapat dilihat seperti label 5.17 di bawah ini:

Tabel 5.17 Frekwensi keluhan batuk pada responden di sekitar TPA
Milajah Kabupaten Bangkalan Tahun 2005

Gangguan | Tidak Ya Total
i |
setwspata W RN g1 A S, N %
okasi :. [ . A A
Jagk 150 m | 2 | 125 | 14 | 87,5 | 16 100
|Jarak 300m | 7 ; 437 { 9 | 563 | 16 | 100
i |
Jarak 450m | 12 | 75 | 4 25 16 100
e || b ol T
Total | 21 ] 4375 | 27 56,25/f 4% 100

Berdasarkan hasil uji Chi-square bahwa nilai Chi-square 12,698
otlal ini mempunyai P= 0,002. Karena nilai P < dani 0,05 maka dapat
distmpulkan bahwa radins rumah responden dari TPA mempengaruhi
keluhan subjektif terhadap batuk sangat signifikan.

Tabel 5.17 menunjukkan responden yang mengeluh terganggu
batuk terbanyak adalah pada jarak 150 m dari TPA ( 87,5 % ) dan semakin

berkurang dengan semakin jauhnya jarak terhadap TPA.
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5.3.2.6 Keluhan Gangguan Pilek

Dari hasil wawancara terhadap responden diketahur frekeunsi
keluhan subyektif responden keluhan pilek /bersin- bersin dan 48
responden pada Area I jarak 150 m di keturahan Miajah tahun 2005, dari
16 rumah yang diteliti, diketabmi 12 responden (75%), mengeluh ada
keluhan pilek /bersin- bersin dan hanya 4 responden (25%) tidak ada
keluhan pilek /bersin- bersin. Pada Area 1I jarak 300 m di kelurahan
Miajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti, diketahui 10 responden
(62,5%), mengeluh ada keluhan pilek /bersin- bersin dan hanya 6
responden (37,5%) tidak ada keluhan pilek /bersin- bersin, dan pada Area
[T jarak 450 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang
diteliti, diketahui 0 responden {0%), mengeluh pilek /bersin- bersin dan 16
responden (100%) tidak ada keluhan pilek /bersin- bersin. Frekwensi
keluhan subyektif responden pilek /bersin- bersin di kelurahan Mlajah
tahun 2005 dapat dilihat seperti label 5.18 di bawah ini:

Tabel 5.18 Frekwensi keluhan pilek /bersin- bersin pada responden di
sekitar TPA Mlajah Kabupaten Bangkalan Tahun 2005

—_— e —

'"Gmgguan Tidak I. Ya ~ Toa |

pﬂ]f)‘;:;da N T % N % N %
Jarak 150 m | 4 | 25 . 12| 75 i6 100
Jarak 300 m | 6 | 37.5 ‘ 10 | 625 | 16 100
Jarak 450 m | 16 | 100 i 0 0 16 100
Total % {4571 23 | 5425 | 43 100
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Berdasarkan hasil wji Chi-square bahwa nilai Chi-square 20,811
nilai ini mempunyai P= 0,000. Karena nilai P < dani 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa radius rumah responden dari TPA mempengaruhi
keluhan subjektif terhadap pilek/ bersin sangat signifikan.

Tabel 5.18 menunjukkan responden yang mengeluh terganggu
pilek/bersin terbanyak adalah pada jarak 156 m dan TPA ( 75 % ) dan

semakin berkurang dengan semakin jauhnya jarak terhadap TPA.

5.3.3. Gangguan Keluhan Saluran Pencernaan Sekitar TPA Bangkalan
5.3.1. Keluhan Gangguan Diare
Dan hasil wawancara terhadap responden diketabui frekeunsi
keluhan subyektif responden keluhan diare dari 48 responden pada Area [
jarak 150 m di kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti,
diketahui 13 responden (81,3%), mengeluh ada keluhan diare dan hanya 3
responden (18,7%) tidak ada keluhan diare. Pada Area II jarak 300 m di
kelurahan Mlajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti, diketabui 10
responden (62,5%), mengeluh ada keluvhan diare dan hanya 6 responden
(37,5%) tidak ada keluban diare, dan pada Area IIl jarak 450 m di
kelurahan Miajah tahun 2005, dari 16 rumah yang diteliti, diketahui 2
responden (12,5%), mengeluh diare dan 14 responden (87,5%) tidak ada
keluhan diare. Frekwensi keluban responden berupa diare di kelurahan

Mlajah tahun 2005 dapat dilihat seperti label 5.19 di bawah ini:
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Tabel 5.19 Frekwensi keluhan diare pada responden di sekitar TPA
Mlajah Kabupaten Bangkalan Tahun 2005

Gangguan Tidak Ya Total

diare pada N % N % N ] %
lokasi
Jarak 150 m 3 18,7 13 813 16 | 100
Jarak 300 m 6 37,5 10 62,5 16 l 100
Jarak 450 m | 14 | 87,5 2 125 16 100
!
Total 23 | 4571 | 25 54,29 48 | 100

Berdasarkan hasil uji Chi-square bahwa nilai Chi-square 7,215
nilai int mempunyai P= 0,07. Karena nilai P > dari 0,05 maka dapat
distmpuikan bahwa radius mmmah responden dann TPA tidak
mempengaruhi keluhan subjektif terhadap diare.

Tabel 5.19 menunjukkan responden yang mengeluh terganggu
debu terbanyak adatah pada jarak 150 m dart TPA ( 81,3 % ) dan semakin

berkurang dengan semakin jauhnya jarak terhadap TPA.

53.3.2 Keluhan Gangguan Mual/ Muntah
Dari hasil wawancara tethadap responden diketahui frekeunsi
keluhan subyektif responden kefuhan mual/ muntah dari 48 responden
pada Area | jarak 150 m di kelurahan Miajah tahun 2005, dari 16 rumah
yang diteliti, diketahui 12 responden (75%), mengeluh ada keluhan mual/
muntah dan hanya 4 responden (25,%) tidak ada keluhan mual/ muntah.
Pada Area II jarak 300 m di kelm Miajah tahun 2005, dari 16 ramah

yang diteliti, diketahui 3 responden (18,7%), mengeluh ada keluhan mual/
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muntah dan hanya 10 responden (81,3%) tidak ada keluhan mual/ muntah,

dan pada Area III jarak 450 m di kelurahan Mlajah tahun 2003, dari 16

rumah yang diteliti, diketahui 2 responden (12,%), mengeluh mual/

muntah dan 14 responden (87,5%) tidak ada keiuhan mual/ muntah.

Frekwensi keluhan responden berupa mual/ muntah di kelurahan Mlajah

tahun 2005 dapat dilihat seperti label 5.20 di bawah ini:

Tabel 5.20 Frekwensi kelahan mual/ muntah pada responden di sekitar

TPA Mlajah Kabupaten Bangkalan Tahun 2005

Gangguan Tidak Ya 1 Total
mual/ : |
muntah pada | N % N % N %
lokasi
Jarak 150 m| 4 25 12 75 16 100
Jarak 300 m| 13 813 3 18,7 16 100
Jarak 450 m| 14 | 875 2 125 | 16 100
Total 3} 4571 17 5429 | 48 100 |

Berdasarkan uji Chi-square didapatkan mnilat 16,577, nilai i

mempunyai signifikasi 0,00 karena nilai asymp.Sig. lebih kecil dari

alfa. (0,05) maka dapat disimpuikan bahwa radius rumah responden

dari TPA mempengaruhi keluhan subjektif mual sangat signifikan.

Tabel 5.20 menunjukkan responden yang mengeluh terganggu

mual / muntah terbanyak adalah pada jarak 150 m dari TPA ( 75 % ) dan

semakin berkurang dengan semakin jauhnya jarak terthadap TPA.
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S.4 - Analisis Hubungan Kualitas Udara Ambien Dan Vektor Terhadap
Gangguan Kesehatan Dengan Indikator Dengan Keluhan Yang Dialami

5.4.1 Analisis Hubungan Kualitas Udara Ambien Terhadap Keluhan
Gangguan Saluran Pernafasan .
Secara uji lab kualitas udara di sekitar TPA Mlajah Kabupaten

Bangkalan Tahun 2005 dari semua parameter yang diukur telah memenuhi
syarat. Sehingga tidak perlu dilakukan analisis hubungan kualitas udara
ambien terhadap keluban saluran pernafasan. Bisa diasumsikan bahwa
gangguan saluran pemafasan yang dikeluhkan hanya merupakan keluhan
subyektif dari responden. Meskipun dijumpat beberapa responden yang
mengeluhkan gangguan saluran pernafasan bisa disebabkan oleh faktor lain
dan bukan karena jeleknya kualitas udara di sekitar TPA Mlajah Kabupaten
Bangkalan. Mengenai keluban bau sampah dari wawancara yang dilakukan
biasanya dikeluhkan pada musim penghujan. Hal im disebabkan sampah

yang memang sifatnva open dumping basah dan tidak dapat dibakar,

5.4.2 Analisa Hubungan Vektor Terhadap Gangguan Saluran Pencernaan
Dari semua vektor yang diteliti diketahui bahwa hanva keberadaan
kecoak pada rumah responden radius 150 m dari TPA mempunyai
hubungan dengan keluhan subyektif terhadap mual/ muntah akibat aktivitas
TPA. Berdasarkan test tatistik dapat ditunjukkan bahwa nilai chi-square =
4,083 dan nilai P = 6,043. Karena nilai P < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan keluhan subyektif mual / muntah akibat aktifitas

TPA.
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1 Kualitas Udara Ambien ( H;S, NO; SO,;, NH; dan debu ) sekitar TPA
Bangkalan.

Pengukuran kualitas udara dilakukan pada jam operasional TPA
yaitu pada jam 09.30 sampai jam 13.00 diperoleh hasil konsentrasi bahan
pencemar lebih tinggi pada bagian sebelah Barat untuk semua jarak, karena
pada saat pengukuran arah angin dominan sebelah barat. Kondisi udara
dibandingkan dengan baku mutu tampak pada tabel 5.1 menunjukkan
bahwa pemukiman yang beparak 150 m dan ujung TPA untuk H.S
melebih: baku mutu, hal ini tenadi karena H2S merupakan gas utama yang
dihasilkan dari proses dekomposisi ( Dep. Kes 1997 ).

Kualitas udara yang meliputi kadar H,S, NO,, SO, NH; dan debu
dapat dijelakan sebagai berikut
a. Hidrogen Sulfida ( H,S )

Hasil pengukuran kadar H,S tertinggi terletak pada pemukiman
yang berjarak 150 m dari ujung TPA yaita 0,0640 ppm sebelah Barat
dan semakin menurun dengan semakin jauhnya jarak pemukiman
dengan TPA.

Berdasarkan tabel 5.1 kadar H,S pada jarak 150 m dart wyung TPA
sudah melebili baku mutu yang telah ditetapkan yaitu 0,05 ppm,
sedangkan pada jarak 300 m dan jarak 450 m masih berada dibawah

baku mutu yang telah ditetapkan.
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Kadar H-S vang telah melampaur baku mutu udara vang ditetapkan
i karena H,S merupakan gas vang dihasilkan dan proses pembusukan
sampah. Hasil Penelitian pendahuiuan vang telah dilakukan oleh Umar
Fahmi Achmad: ( Sastrawijaya, 1991 ) yang dilakukan pada tahun 1989,
dikatakan banvak pasar di DKI dimana terdapat banyak tumpukan
sampah, udaranya sudah tercemar H,S dan debu. Gas H,S yang keluar
disebabkan pembusukan sampah vang terimbun agak tinggr dimana
dari penguratan sampai yang anacrob menghastikan gas H,S.

Dart pengukuran vang dilakukan diketahui gas H.S i1 terdeteks:
melebitht NAB pada radius 150 meter dan TPA dengan arah angin
dominan. Memang kadar vang ditemukan tidak sangat besar atau
signifikan namun dengan diketahuinya kondisi ini maka dimungkinkan
akan mengganggu untuk ukuran normal apabila terdapat penduduk vang
tinggal pada racdhus tersebut. Disarankan untuk menghindarinya maka
perumahan vang lavak untuk didinkan berjarak lebih dari 300 meter.

Banvaknya gas H.S vang dihasilkan menggambarkan banyaknva
sampah yang mengandung sulfur dalam sampah vang ada di TPA
Miajah Kabupaten Bangkalan. Untuk menghindari terbentuknya gas
H;S terutama pada musim penghujan maka seharusnya dilakukan
pembalikan sampah secara teratur.

b. Nitrogen Oksida { NO, )
Hasil pengukuran kondisi udara pada tabel 5.1 kadar NO, pada

jarak 150 m, semakin jaith jarak tempat tinggal dari TPA semakin kecil
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kadar NO,sebelah Barat lebih tinggi pada dari pada di sebelah Timur
dan semakin menurun dengan semakin jauhnya jarak tempat tinggal
dengan TPA, namun tidak sampai melebihi baku mutu yang telah
ditetapkan. Kadar NO; terlinggi pada TPA 0,0045ug/ m® dan 0,0040
ug/ m® sebelah barat dan sebelah timur TPA. Perbandingan kadar NO2
dengan jarak tempat tinggal dan TPA menunjukkan perbedaan yang
bermakna.

Sumber gas NO, dari alam adalah aktivitas gunung berapi dan
kegiatan bakteri, sedangkan sumber dan hasil kegiatan manusia adalah
kendaraan bermotor, tndustn yang menggunakan bahan bakar batu bara
{Achmadi, 1983). Kadar NO, tertinggi di TPA karena adanya aktivitas
pembakaran meskipun dalam skala kecil dan adanya gas buang dan
kendaraan bermotor.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Soeib ( 1991), daerah
transportasi mempunyai kadar NO;, tertinggi dibandingkan dengan
daerah industri dan pemukiman.

¢. Sulfur Dioksida ( SO, )

Hasil pengukuran gas SO, pada seluruh daerah penelitian tidak
melebthi baku mutu yang telah ditetapkan. Kadar SO, tertinggi pada
jarak 150 m dari ujung TPA yaitu 0,0041 pg/m’ pada sebelah barat dan
terendah pada jarak 450 m dan ujung TPA yaitu 0,0025 sebelah Barat
dan Timur dari ujung TPA. Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa

perbandingan jarak tempat tinggal dengan TPA tidak berpengaruh
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secara bermakna terhadap kadar SO, Namun demikian kadar SO,
semakin menurun dengan semakin jauhnya jarak tempat tinggal dengan
TPA.

Hal ini dapat dijelaskan karena SO, bukan merupakan gas
utama yang dihasilkan dart proses dekomposisi sampah. SO, lebih
banyak dihastlkan dan proses pembakaran bahan bakar yang
mengandung sulfur seperti minyak bumi dari pabrik, juga dari
kendaraan bermofor. Setiaplokasi penelitian selalu dilalui oleh
kendaraan bemotor terutama pada jarak 150 m yang merupakan jalan
utama menuju lokasi TPA, sehingga selalu dilalu oleh truk- truk
sampah selain juga kendaraan- kendaraan lainnya. Jadi selain kegiatan
di TPA scperti pembakaran yang dilakukan meskipun dalam sekala
kecil, juga dani adanya gas buang kendaraan bermotor dapat
mempengaruhi tingginya kadar SO, di TPA dan sekitarnya.

Hasil penelitian vang telah dilakukan oleh Soe’eib { 1991 )
daerah transportasi mempunyai kadar SO, tertinggi dibandingkan
dengan daerah industni dan pemukiman.

d. Amoniak ( NH; )

Amoniak ( NH;) merupakan gas yang dihasilkan dari proses
dekomposisi sampah, hasil pengukuran kadar NH; tertinggi terletak
pada jarak 150 m sebelah barat pusat TPA yaite 0,0048 ppm .
Berdasarkan pada tabel 5.1 pada jarak 150 m, jarak 300 m, dan 450 m

dan pusat TPA masih dibawah baku mutu yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan anava
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang sangat bermakna antara
kadar NH; dengan jarak tempat tinggal dengan TPA.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutomo, 2000 tentang
Dampak Keschatan Masyarakat akibat tempat Pembuangan Sampah
Akhir (TPA) piyungan Kabupaten Bantul tahun 2000, menyatakan
bahwa gas amoniak kadarnya semakin jauh semakin berkurang.

e. Debu

Hasi! pengukuran kadar debu tertinggi yaitu jarak 150 m pada
pusat TPA yaitu 0,187ug/m’ disebelah barat dan semakin menurun
dengan semakin javhnya jarak tempat tinggal dari TPA, tetapi tidak
melebihi baku mutu.

Kadar debu pada jarak 150 m dari pusat TPA adalah
0,187ug/m’ dibagian sebelah barat lebih tinggi dibandingkan dengan
lokasi yang berjarak 300 m dan 450 m dani pusat TPA, hal ini dapat
dielasikan bahwa pada lokasi yang berjarak 150 m dekat dengan jalan
raya sehingga ada kemungkinan debu yang ada selain dari TPA juga
dan jalan raya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Soe’eib (1991 ) daerah
transportasi mempunyai kadar debu tertinggi dibandingkan dengan

daerah industni dan pemukiman.
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6.2 Karakteristik Umum Resporden

Berdasarkan tabel 5.8 dan 5.9 distribusi umur responden tidak
berbeda pada tiap —tiap jarak yaitu terbanyak pada kelompok umur 30-41
tahun dengan jenis kelamin laki-faki. Berdasarkan tabel 5.10 dan 5.11
distnibusi tingkat pendidikan untuk pemukiman yang berjarak 150 m
tertinggm adalah tingkat pendidikan sekolah Dasar dengan jenis pekerjaan
sebagai pemulung. Hal ini dapat dijelaskan karena pada jarak 150 m sangat
dekat dengan TPA dan dengan tingkat pendidikan yang rendah cenderung
responden bekerja sebagai pemulung. Pemukiman pada jarak 300 m dan
TPA tingkat pendidikan tertinggi adalah SMP dengan jenis pekerjaan
karyawan/ buruh. Hal ini1 dapat dijelaskan banyak responden yang bekerja di
gudang Dolog. Pada pemukiman yang berjarak 450 m tingkat pendidikan
tertinggi adalah SMA dengan jenis pekerjaan sebagai PNS. Hal ini dapat
dijelaskan karena pada jarak 450m merupakan wilayah Perumahan real

estate.

6.3 Hubungan Kualitas Udara Ambien Terhadap Gangguan Keluhan
Saluran Pernafasan.

Berdasarkan tabel 5.15 dan tabel 5.16 diperoleh hasil keluhan-
keluhan terhadap gangguan asap dan debu cukup tinggi yaitu lebih dari 50%,
namun semakin berkurang pada jarak 300 m dan jarak 450 m.

Total responden yang mengeluhkan gangpuan sesak nafas sebesar

57,14 % dan yang tidak mengeluhkan gangguan sesak nafas sebesar 42,86%.
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Hal ini berarti adanya TPA Bangkalan secara umum belum menimbulkan
dampak terhadap gangguan sesak nafas, namuk dampak tersebut sangat
dirasakan pada daerah yang dekat dengan laokasi TPA.

Total responden yang mengelubkan gangguan batuk sebesar 56,3%
dan yang tidak mengeluhkan batuk sebesar 43,8%, hal im berarti adanya
TPA Bangkalan secara umum belum menimbulkan dampak terhadap
gangguan batuk, namun dampak tersebut sangat dirasakan pada daerah yang
dekat dengan lokasi TPA.

Total responden yang mengeluhkan gangguan pilek /bersin- bersin
sebesar 54,39% dan vang tidak mengeluhkan gangguan pilek/ bersin sebesar
45,71%. Hal ini berari adanya TPA Bangkalan secara umum telah

menimbulkan dampak terhadap gangguan pilek/ bersin.

6.4 Hubungan Keberadaan Vektor Terhadap Gangguan Keiuhan Saluran
Pencernaan

Berdasarkan hasil oservasi kemudian dihubungkan dengan hasil

wawancara melalui kuisener diketahui bahwa keberadaan vektor yang

berpengaruh terhadap gangguan keluhan pencemaan adalah kecoak. Adapun

gangguan saluran pencermnaan secara spesifik yang diketahui berhubungan

adalah keluhan subyektif berupa mual/ muntah yang dialami oleh responden.

Secara logis seharusnya keberadaan kecoak berhubungan dengan

kejadian atau keluhan diare yang diakibatkan dibawanya bakten oleh kecoak

ke daerah rumah penduduk. Disadari bahwa keberadaan tempat sampah erat
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hubungannya dengan keberadaan kecoak, tempat yang lembab, gelap dan
kurang sinar matahari merupakan daearah yang sangat disukai oleh kecoak
untuk berkembang biak maupun hidup.

Kecoak beraktifitas pada malam hari. Oleh karena cara hidupnya
yang kotor dan kemampuannya untuk bergerak dengan cepat serta kebiasaan
makanannya dan hidup berdekatan dengan manusia, mempunyai kemampuan
untuk menularkan penyakit. Selain itu juga dapat menjadi tuan rumah
perantara dari cacing hymenolepis diminuta.

Sebagai penular dari penyakit, blattidae secara mekanis dapat
menularkan berbagai mikroorganisme penyebab penyakit yaitu virus
poliomyelitis, bakteria-bakteria usus, parasit-parasit usus baik cacing usus
maupun protozoa usus dan jamur aspergillus.

Kecoak merupakan serangga primitif yang hanya mempunyai 3
tingaktan siklus hidup yaitu telur, kepompong dan dewasa. Telur-telurnya
berada dalam satu kapsul disebut ootheca. Beberapa macam kecoak
membawa ootheca yang diletakkan di belakang tubuhnya selama beberapa
minggu. Tergantung pada macam dart kecoak, suhu dan kelembaban telur
menetas 1-3 bulan.

Kecoak sangat dekat kehidupannya dengan manusia, menyukai
bangunan vang hangat, air dan banyak terdapat makanan. Hidupnya
berkelompok dan aktif pada malam hari. Pada Siang han bersembunyi
dibalik kayu dan lubang pada dinding, dibalik pintu atau tempat duduk,

dibagian-bagian tertentu di kamar mandi, lemari, cerobong uap, TV, radio,
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saluran-saluran dan sistem saluran, Kecoak makan segala makanan, termasuk
makanan manusta.

Kecoak juga dapat mengeluarkan cairan dari mulut dan bagian lain
dari tubuhnya sehingga mengakibatkan bau di area atau makanan yang
diinjaknya. Disamping itu dapat membawa telur-telur cacing yang dapat
menyebabkan alergi, termasuk dermatitis, gatal-gatal, pembengkakan pada
mata, gangguan kondisi yang serius pada respirast.

Keluhan subyektif berupa mual/ muntah yang diketahui melalu
wawancara terhadap responden dengan radius 150 meter dari TPA
dimungkinkan disebabkan bau yang kerap timbul terutama dimusim
penghujan. Bau yang timbul disebakan pembusukan yang terjadi pada
sampah dan baunya tertiup angina dominant hingga sampai ke perumahan
penduduk. Mengapa pada musim penghujan sering timbul bau karena pada
musim penghujan sampah yang ada di TPA yang biasanya dibakar karena

basah tidak dapat dibakar.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan
Hasil penelitian dan analisa pembabasan terhadap hubungan
kualitas udara ambien dan vektor terhadap gangguan keluhan saluran
pemafasan dan saluran pencernaan disekitar tempat pembuangan akhir
sampah studi di TPA Mlajah Kabupaten Bangkalan dapat disimpulkan
bahwa

1. Kualitas udara sekitar TPA secara umum belum melampaul baku mutu
yang telah ditentukan, hanya gas H,S terdeteksi melebihi baku mutu udara
ambien pada radius 150 meter dan TPA dengan arah angin dominan

2. Tingkat kepadatan vektor lalat berdasarkan uwji Kruskal Wallis
menunjukkan bahwa pada radius 300 m mempengaruhi ditemukannya lalat
sangat signifikan 0,000. Sedangkan pada tingkat keberadaan kecoak
berdasarkan  uji Chisquare dapat disimpulkan bahwa radius rumah
responden dari TPA mempengarohi  ditemukannya kecoak sangat
signifikan 0,000,

3. Kepadatan vektor lalat secara observas: digabungkan dengan wawancara
kuesioner terhadap keluhan subyektif gangguan saluran pencernaan
penduduk sekitar TPA tidak ditemukan hubungan, akan tetapi untuk
keberadaan kecoak diketahui ada hubungan pada responden penduduk
yang tinggal radius 150 meter dan TPA terhadap keluhan subyektif mual/

muntah,
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4 Analisa pada semua radius rumah responden dari TPA  tidak
mempengaruhi  keluhan subjektf terhadap debu, asap dan diarc.
Sedangkan pada semua radius rumah responden dari TPA mempengarahi

keluhan subjektif kebisingan, sesak nafas, batuk, prick dan mual / muritali.

7.2. Saran
Dart kesimpulan yang didapat, maka saran yang mungkin dilfakukan
oleh masyarakat maupun instansi terkait dalam hubungannya dengan
hubungan kualitas udara ambsen dan vektor terhadap gangguan keluhan
saluran pernafasan dan saluran pencemaan disekitar tempat pembuangan
akhir sampah studi di TPA Miajah Kabupaten Bangkalan pada wilayah
kerja tersebut antara lain: -

1. Meskipun kualitas udara sekitar TPA secara umum bejum melampaut
baku mutu vang telah ditentukan dan hanya gas H,5 terdeteksi meiebihi
NAB pada radius 50 meter dari TPA dengan arah angin dominan akan
tetapi utnuk dalam perkembangannya apabila tidak dipantau secara
berkaia dan pengelolaan TPA tetap menggunakan metode open dumping
dan bahkan membakamya untuk beberapa tahun kedepan apabila
timbulan sampah kota semakin banyak maka kemungkinan kualitas
udara sekitar TPA akan menjadi semakin buruk

2. Untuk menghindar pangpuan saluran pernatasan penduduk sekitar TPA
aktbat gas H,S vang terdetekst melebihi NAB pada radius 150 meter
dart TPA dengan arah angin dominant dan untuk menghindari keluhan

subyektif gangguan saluran pencernaan penduduk sekitar TPA terutama
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keberadaan kecoak yang diketahui ada hubungan pada responden
penduduk yang tinggal radius 150 meter dari TPA dengan keluhan
spesifik keluhan subyektif mual/ muntahmaka disarankan untuk
perumahan yang diajurkan minimal berjara lebih dari 150 meter dari
TPA atau bahkan 500 meter dari TPA sebapai daerah penyangga daerah

penyangga.
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LEMBAR KUISIONER

HUBUNGAN KUALITAS UDARA AMBIEN DAN VEKTOR TERHADAP
GANGGUAN KELUHAN SALURAN PERNAFASAN DAN SALURAN
PERNCERNAAN DISEKITAR TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR

Nowmor

SAMPAH

Tanggal Wawancara

Petugas Wawancara

I. ldentifikasi Responden

1. Nama Kepala Keluarga
2. Umur

3. Pendidikan

4.
5
6

Pekerjaan e . .

. Jumlah anggota
. Jarak rumah dengan TPA

II. Kualitas Udara Sekitar TPA

1.

Tesis

Bagaimana kondisi lingkungan tempat tinggal saudara? 1. Ya 2.
Tidak

a. Bising

b. Polusi udara

¢. Bau tidak sedap

Apabila terjadi kebisingan, pada waktu kapan saudara mengalaminya ?
1. Ya

a. Pagi hari
b. Siang hari

¢. Malam hari
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3. Saat kapan paling bising ?

a. Pagi han

b. Siang hari
¢. Malam hari

4. Apabila terjadi polusi udara, pada waktu kapan saudara mengalaminya ?
1. Ya 2. Tidak

a. Pagi hari
b. Siang hari

¢. Malam hari

5. Saat kapan yang paling merasakan polusi udara ?

a. Pagi hari

b. Siang han

c. Malam hari

6. Berapakah frekuensi truk sampah ke TPA sehan menuru pengetahuan

saudara ?
a. 1 Kali
b. 2Kal
c. 3Kali

7. Ada berapa truk sampah yang ke TPA dalam sehari menurut saudara ?
a. Lebih kurang ..................truk
b. Tidak tahu

8. Kapan waktu truk sampah ke TPA yang paling sering ?
a. Pagi har
b. Siang hari

c. Sore han

11i. Keadaan Gangguan Keluhan Saluran Pernafasan (ISPA)
1. Berapa lama saudara dan anggota keluarga tinggal di TPA ?
a. tahun
b. Lebih dari i tahun
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¢. Kurang dari 1 tahun

2. Apakah selama tinggal disini saudara atau anggota keluarga sering batuk
9 .

a Ya
b. Tidak
3. Siapa saja dari anggota keluarga yang sering batuk ?
No. Hubungan Nama Umur
keluarga

4. Apabila ada anggota keluarga yang sering batuk, apakah disertai dengan
nafas cepat ?
a. Sering
b. Jarang
¢. Tidak pemah
5. Apakah saudara atau anggota keluarga sering influenza disertai dengan
sesak ?
a. Sering
b. Jarang
c. Tidak pernah

IV.Keadaan Gangguan Keluhan Saluran Pencernaan (Diare)

Tesis

1. Apakah saudara atau keluarga saudara ada yang mengalami berak cair
dengan frekuensi 3 kali dalam sehan ?
a. Ada
b. Tidak ada

Hubungan kualitas udara ambien dan vektor ....
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Bila ada, siapakah yang menjadi penderita ?

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

No.

Hubungan keluarga

Nama

“Umur

Tesis

Apakah saudara atau anggota keluarga sering buang air berkali — kali

dalam sehari dan disertai muntah ?

a. Sering

b. Tidak sering

Jika sering buang air besar berkah — kali apakah sering ada darah tinja

saudara ?
a. Ada
b. Tidak ada

a. Sungai

b. Sumur

. Dimana saudara atau anggota keluarga mandi ?

Hubungan kualitas udara ambien dan vektor ....
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ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DEPARTEMEN KESEHATAN RI V
DIREKTORAT JENOERAL PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN m
BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR SURABAYA s

JL. SIDOLUHUR 12 ( INDRAPURA ) TELP, (013) 3540189, 3540191 ; FAX. (013) 3528847 SURABAYA, 60175 Komite Akreditasi Nasional
Website : www.btkisby.go.ld E£-malt : Info@btiisby.go.Ild Laboratorium Penguji -

LP-241-1DN
_ . e LAPORAN HA§!L PENGUJIAN
; i
l As il

Jenis Sampel : Udara Ambien No Lokasi Pengambilan No. Cab Jam
Asal Sampel :  Kabupaten Bangkalan 1 |Udara diambil di sebelah barat + 300 m dan TPA Bangkalan Kel. 05. 5398 09.30-10.00
Tanggal Pengambilan : 22 Agustus 2005 Miajah Kec. Bangkalan
Petugas . Bpk D. Supodo 2  |udara diambil di sebelah barat £+ 150 m dari TPA Bangkalan Kel. 05, 5399 10.05-10.35
dari BBTKL PPM Surabaya Miajah Kec. Bangkalan
Baku Mutu SK Nomor Laboratorium
No Parameter Satuan Metode Gub. Jatim No. Kelsraggan
129/1936 05. 5398 05. 5399 Limit Deteksi

1 |Sulfur Dicksida (S02) ppm | Spekdrofotometri 0,1 0,0034 0,0041 0,0041 * = Sesuvai

2 |Karbon Monoksida (CO) - ppm CO Analyzer 20 <D <LD 0,1 SK Menkes. 718/1987

3 |Oksida Nitrogen (NOx) ppm Spektrofotometri 0,05 0,0021 0,0045 0,0004

4 |Oksidan (O3) ppm Spektrofotometri 0,1 0,0002 0,0007 0,0001 Zona D

5 |[Debu mg/m? Gravimetri 0,26 0,083 0,187 0,007 (untuk lingkungan

6 |Timah Hitam (Pb} mg/m?® AAS 0,06 <LD <1lD 0,0001 industri, pabrik, stasiun

7 |Hidrogen Sulfida (H2S) ppm Spektrofotometri 0,03 0,033 0,064 0,000 kereta api, terminal bus)

8 |Amrmonia (NH3) ppm Spektrofotometri 2 0,0035 0,0048 0,0011 = 60-70 dBA

9 |Kebisingan dBa~ 58,1-61,0 41,0-43,0 30

10 |Suhu / Kelembaban °C/ % tidak 28/68,3 30,2/61,2

11 |Kecepatan Angin Knot/- disyaratkan 1,0-7.0 1,2-4,16

12 |Arah Angin ke Barat ke Barat
Perhatian:  Hasil pengujian ini hanya Surabaya,

beriaku untuk contoh di atas

Ka. Inst. Lab. Udara & Radiasi

id Pengem ‘-\ an Teknologi & Laboratorium ——
e
ani Y.L. Sugiyanto, ST
NIP. 140156615

Hubungan kualitas udara ambien dan vektor .... ERNI MARDIANI




DEPARTEMEN KESEHATAN RI

DIREKTORAT JENDERAL PEMBERANTA!
BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKU

JL. SIDOLUHUR 12 ( INDRAPURA) TELP. {013) 3540189, 3540191 ; FAX, (013) 3528847 SURABAYA, 60175
Website : www.btkisby.go.id

%@E’%’}%ﬁ%ﬁﬁ?@m TAN LINGKUNGAN

ENULAR SURABAYA
E-mall : info@btkisby.go.id

v KAN

Komite Akreditasi Nasional
Laboratorium Pengufi

LP- 241 . IDN
[ A S‘ L I J LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Jenis Sampel Udara Ambien No Lokasi Pengambitan No. Lab Jam
Asal Sampel Kabupaten Bangkalan 1 |Udara diambil di sebelah barat + 450 m dan TPA Bangkalan Kel. 05. 5400 10.40-11.05
Tanggal Pengambilan 22 Agustus 2005 Miajah Kec. Bangkalan
Petugas Bpk. D. Supodo 2 |Udara diambil di sebelah timur £ 300 m dari TPA Bangkalan Kel. 05. 5401 11,10-11.40
dari BBTKL PPM Surabaya Miajah Kec. Bangkalan
Baku Mutu SK Nomor Laboratorium
No Parameter Satuan Metode Gub. Jatim No. Keterangan
129/1996 05. 5400 05. 5401 Limit Deteksi
1 {Sulfur Dioksida (S02) ppm Spektrofotometri 01 0,0025 0,0028 Q,0041 * = Sesuai
2 |Karbon Monoksida (CO) ppm CO Analyzer 20 <LD <LD 0,1 SK Menkes. 718/1987
3 |Oksida Nitrogen (NOx) ppm Spektrofotometri 0,05 0,001 0,0011 0,0004 -
4 |Oksidan (O3) ppm Spektrofotometri ] 0,0007 0,0002 0,0001 Zona D
5 |Debu mg/m? Gravimetri 0,26 0,052 0,073 0,0001 (untuk lingkungan
6 |[Timah Hitam (Pb) mg/m® AAS 0,06 < LD < LD 0,0001 industri, pabrik, stasiun
7 |Hidrogen Sulfida (M25) ppm Spektrofotometri 0,03 0,0253 0,0302 0,0001 kereta api, terminal bus)
8 |Ammonia (NH3) ppm | Spektrofotometri 2 0,0015 0,003 0,0014  [=60-70 dBA
9 |Kebisingan dBA* 60,02-71,0 58,1-61,0 30
10 |Suhu / Kelembaban °Cl% tidak 25/68,3 28/68,3
11 |Kecepatan Angin Knot/- disyaratkan 1,5-8,0 1,0-7.0
12 |Arah Angin ke Barat ke Timur
Perhatian:  Hasil pengujian ini hanya Surabaya,
berlaku untuk contoh di atas

Al
o
e
pryaLiiae
wanil 157

Tesis

Hubungan kualitas udara ambien dan vektor ....

Ka. Inst, Lab. Udara & Radiasi

—

tzﬂ‘n[..

Y.L. Sugivanto, ST
NIP. 140156615
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ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DEPARTEMEN KESEHATAN RI
@ DIREKTORAT JENDERAL PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN m
ol

BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PEMBERANTASAN PENYAKIT MENULAR SURABAYA
3/ JL SIDOLUHUR 12 INDRAPURA ) TELP. (013} 3540188, 3540191 ; FAX. {013) 3523347 SURABAYA. 60175 Kom'tﬂ Akreditasl Naslonal

,”‘: o Webaite : www.btkisby.go.id | : info@btklsby.go.id Lab%atozril.;n: IPDC’;IQII]I
l I - LAPORAN HASIL PENGUJIAN >
Jenis Sampel :  Udara Ambien No Lokasi Pengambilan No. Lab Jam
Asal Sampel :  Kabupaten Bangkalan 1 |Udara diambil di sebelah timur + 150 m carf TPA Bangkalan Kel. 05. 5402 11.45-12.25
Tanggal Pengambilan : 22 Agustus 2005 Miajah Kec. Bangkalan
Petugas :  Bpk D. Supodo 2 |Udara diambil di sebelah timur £450 m dari TPA Bangkalan Kel. 05. 5403 12.30-13.00
dari BBTKL PPM Surabaya Miajah Kec. Bangkalan
Baku Mutu SK Nomor Laboratorium
No Parameter Satuan Metode Gub. Jatim No. Keterangan
1291996 05. 5402 05, 5403 Limit Deteksi
1 |Sulfur Dioksida (SO2) ppm Spektrofatometri 0,1 0,0031 0,0025 00025 |*= Sesuai
2 |Karbon Monoksida (CO) ppm CO Analyzer 20 <D <LD 0,1 SK Menkes. 718/1987
3 |Oksida Nitrogen (NOx) ppm Spektrofotometri 0,05 0,004 0,0004 0,004
4 |Oksidan (O3) ppm | Spektrofotometri 01 06,0002 0,0007 0,0001 Zona D
5 |Debu mg/m? Gravimetri 0,26 0,152 0,043 0,009 (untuk lingkungan
6 [Timah Hitam (Pb) mg/m? AAS 0,06 <LD <LD 0,0001 industri, pabrik, stasiun
7 |Hidrogen Sulfida (H2S) opm Spektrofotometri 0,03 0,051 0,0224 0,0001 kereta api, terminal bus}
8 |[Ammonia (NH3) pom | Spektrofotometri 2 0,0042 0,0009 0,003 = 60-70 dBA
9 [Kebisingan dBA* 41,0-43,0 60,2-71,0 31,02
10 [Suhu / Kelembaban °C /% tidak 28/68,3 25/68,3
11 |Kecepatan Angin : Knol/- disyaratkan 1,2-4,16 1,580
12 |Arah Angin ke Timur ke Timur
Perhatian:  Hasil pengujian ini hanya Surabaya,
beraku untuk contoh di atas

Ka. inst. Lab. Udara & Radiasi

e

==onl
-_____—I-———
Y.l.. Sugivanto, ST

_ . NIP. 140156615
Hubungan kualitas udara ambien dan vektor .... ERNI MARDIANI




tingkat kepadatan lalat pada rumah respongdafy M&H&a“éﬁ%ﬁ@é’ﬂsﬁs& rlangga

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  tinggi 11 68,8 68,8 68,8
sedang s 31,3 31,3 100,0
Total 16 100,0 100,0

tingkat kepadatan lalat pada rumah responden radius 300 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tinggi 3 18,8 18,8 18,8
sedang 7 438 43,8 62,5
rendah 6 376 375 1000
Total 16 1000 100,0

tingkat kepadatan lalat pada rumah reponden radius 450 m dari TPA

, Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sedang 5 313 M3 31,3
rendah 11 68,8 68,8 100,0
Total 16 100,0 100,0

keberadaan kecoak pada rumah responden radius 150 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ada 12 75,0 75,0 75,0
tidak 4 25,0 25,0 100,0
Total 16 100,0 1000

keberadaan kecoak pada rumah responden radius 300 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ada 7 43,8 438 438
tidak 9 56,3 56,3 100,0
Total 16 100,0 100,0

keberadaan kecoak pada rumah responden radius 450 m dari TPA

Cumulative
i Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak 16 100,0 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap debu akibat aktivitas TPA resporxien radius 150 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid vya 12 75,0 75,0 75,0
tidak 4 25,0 250 100,0
Total 16 100,0 100,0
Tesis

Hubungan kualitas udara ambien dan vektor .... ERNI MARDIANI
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keluhan subyektif terhadap debu akibat gbﬁﬂ%%lﬁﬁkmmﬁ&gﬁlamﬁus 300 m dari TPA

angga
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid vya 9 56,3 56,3 56,3
tidak 7 438 43,8 10G,0
Total 16 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap debu akibat aktivitas TPA responden radius 450 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vvalid vya 6 37,5 37.5 37.5
tidak 10 62,5 625 100,0
Total 16 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap kebisingan akibat aktivitas TPA responden radius 150 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid vya s 81,3 81,3 81.3
tidak 3 18,8 18,8 100,0
Total 16 100.0 100.0

keluhan subyaektif terhadap kebisingan akibat aktivitas TPA responden radius 300 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid vya 9 56,3 56,3 56,3
tidak 7 43,8 43,8 100,0
Total 16 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap kebisingan akibat aktivitas TPA responden radius 450 ris dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ya 4 25,0 25,0 250
tidak 12 75,0 75,0 100,0
Total 16 100.0 100,0

keluhan subyektif terhadap asap akibat aktivitas TPA responden radius 150 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid vya 10 62,5 62,5 62,5
tidak 6 37,5 37.5 100,0
Total 16 100,0 100,0

kaluhan subyektif terhadap asap akibat aktivitas TPA responden radlus 300 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid vya 11 68,8 68,8 68,8
tidak 5 313 313 160,0
Total 16 100,0 100,0
Tesis
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keluhan subyektif terhadap asap akibat aktiviigs YBA sgspenden fadius ﬁgrﬁbgad TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Petcent
Valid  va 5 13 31,3 31,3
tidak 11 68,8 68,8 100,0
Total 16 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap sesak nafas akibat aktivitas TPA responden radius 150 m dari TPA

Cumutative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald vya 12 75,0 750 75,0
tidak 4 250 250 100.0
Total 16 100.0 100,0

keluhan subyektif terhadap sesak nafas akibat aktivitas TPA responden radius 300 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  ya ] 56,3 56,3 56,3
tidak 7 43,8 43,8 100,0
Total 18 100,0 1000

keluhan subyektif terhadap sesak nafas akibat aktivitas TPA responden radius 450 m dari TPA

Cumulative
Frequency Pearcent Valid Percent Percent
Valid ya 4 25,0 25,0 250
tidak 12 750 75,0 100,0
Total 16 100.0 100.0

keluhan subyektif terhadap batuk akibat aktivitas TPA responcen radius 150 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ya 14 87,5 87,5 87,5
tidak 2 12,5 12,5 100.0
Total 18 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap batuk akibat aktivitas TPA responden radius 300 m dari TPA

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid vya g8 86,3 56,3 56,3
tidak 7 43,8 438 100.0
Total 16 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap batuk akibat aktivitas TPA responden radius 450 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  ya 4 250 250 25,0
tidak 12 75,0 75,0 100,0
Total 16 100,0 100,0
Tesis
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Page 1
ERNI MARDIANI



keluhan subyektif tarhadap pitek akibat aktivitag TRA fespROGaM RRAS 1@%55 gc(li:ari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ya 12 75,0 750 75,0
tidak 4 25,0 25,0 100,0
Total 16 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap pilek akibat aktivitas TPA responden radius 300 m dari TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid vya 10 62,5 62,5 62,5
tidak B 37,5 37.5 100,0
Total 16 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap pilek akibat aktivitas TPA responden radius 450 m dari TPA

Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaiid  tidak 16 100,0 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap diare akibat aktivitas TPA responden radius 150 m dari TPA

Curnufative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ya 13 81,3 81,3 81,3
tidak 3 18.8 18,8 100,0
Total 16 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap diare akibat aktivitas TPA responden radius 300 m dari TPA

Cumulative i
Freguency Percent Valid Percent Percent \
Valid ya 10 62,5 §2,5 62,5
tidak 6 37,5 37,5 100,0
Total 16 100,0 100,0

keluhan subyektif terhadap diare akibat aktivitas TPA responden radius 450 m dari TPA

Cumutative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid vya 2 12,5 12,5 12,5
tidak 14 87.5 87,5 100,0
Total 16 100,0 100,80

keluhan subyektif terhadap mual/ muntah akibat aktivitas TPA responden radius 150 m dari TPA

Hubungan kualitas udara ambien dan vektor ....

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid va 12 75,0 750 75,0
tidak 4 250 25,0 100,0
Total 16 100,0 100,0
Tesis
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<eluhan subyektif terhadap-mual/ muntah akibat sktivitas JBA esponden mdiys 300 m darl TPA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ya 3 18,8 18,8 18,8
tidak 13 81,3 81,3 100,0
Total 16 100,0 100,0

eluhan subyektif terhadap mual/ muntah akibat aktivitas TPA responden radius 450 m dari TPA

Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valiid ya 2 12,56 12,5 12,5
tidak 14 87,5 87,5 100,0
Total 16 100,0 100,0
Py
Tesis

Hubungan kualitas udara ambien dan vektor ....
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NPar Tests

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
tingkat kepadatan lalat
pada rumah responden 48 2.06 810 1 3
radius dar TPA 48 2.0000 .82514 1.00 3.00
Kruskal-Wallis Test
Ranks
radius dari TPA N Mean Rank
tingkat kepadatan lzlat 150 meter 18 12.34
pada rumah responden 300 meter 16 26.47
450 meter 16 3469
Total 43
Test Statistics®?
tingkat
kepadatan
laiat pada
rumah
responden
Chi-Square 23.518
df 2
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variahle: radius dari TPA

analisa cut put

dari tabel statistik deskriptif kita mempercleh informasi

jumlah sampel 48, nilai mean 2,00, nilai standart deviasi (,82514 dengan nilal maksimum
3 dan nilai minimum 1

dari tabel mean rank diperoleh informasi

1. keberadaan lalat pada rumah responden radius 150 m mean rank 12,34

2. keberadaan lalat pada rumah respeonden radius 300 m mean rank 26,47

3. keberadaan lalat pada rumah responden radius 450 m mean rank 34,69

dari tabel test statistik kita peroleh informasi

nilai chi-sguare= 23,516 dan asymp sig= 0, 00.

karena nilai asymp. sig kurang dari nilai alfa (0,05) maka kita dapat menolak Ho

artinya ada satu pengukuran dari kelompok radius( keberadaan lalat) yang berbeda nilai
tengahnya.

Tesis Hubungan kualitas udara ambien dan vektor ....
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Crosstabs

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
radius dan TPA *
keberadaan kecoak 48 100.0% 0 0% 48 100.0%
pada rumah responden
radius dari TPA * keberadaan kecoak pada rumah responden Crosstabulation
keberadaan kecoak
pada rumah responden
ada tidak Total
radius 150 meter  Count 13 3 16
dari TPA % within keberadaan
kecoak pada rumah 65.0% 10.7% 33.3%
responden
300 meter Count 7 9 16
% within keberadaan
kecoak pada rumah 35.0% 32.1% 33.3%
respohden
450 meter  Count 0 16 16
% within keberadaan
kecoak pada rumah 0% 57.1% 33.3%
responden
Total Count 20 28 48
% within keberadaan
kecoak pada rumah 100.0% 100.0% 100.0%
responden
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided}
Pearson Ctﬁquare 217712 000
Likelihood Ratio 27.830 .000
| Rjear ByLines. 21.276 000
N of Valid Cases 48

a. 0 cells {,.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.67.

Symmetric Measures

Value

Nominal by Nominal
N of Valid Cases

Centingency Coefficient

559
48

Approx. Sig. |
.000

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

nilai chi square 21,771. nilai ini mempunyai signifikasi 0,000. karena nilai Asymp. sig
lebih keelil dari alfa (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa radius rumah responden dari
TPA mempengaruhi ditemukannya kecoak sangat signifikan (0,000).

Tesis Hubungan kualitas udara ambien dan vektor ....
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Crosstabs

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
radius dari TPA * keluhan
WA | el mon] o) x| ) om
responden

radius dari TPA * keluhan subyektif terhadap debu akibat aktivitas TPA responden Crosstabulation

keluhan subyektif
terhadap debu akibat
aktivitas TPA responden
ya tidak Total
radius 150 meter  Count 12 4 16
dad TPA % within keluhan
subyektif terhadap
debu akibat aktivitas 44.4% 19.0% 33.3%
TPA responden
300 meter Count g 7 16
% within keluhan
subyektif terhadap
debu akibat aktivitas 33.3% 33.3% 33.3%
TPA responden
450 meter  Count 6 10 16
% within keluhan
subyektif terhadap
debu akibat aktivitas 22.2% 47.6% 33.3%
TPA responden
Total Count 27 21 48
% within keluhan
subyektif terhadap
debu akibat aktivitas 100.0% 100.0% 100.0%
TPA responden
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 45719 2 .102
Liketihood Ratio 4695 2 096
Linear-by-Linear
Association 4.476 034
N of Valid Cases 48

a. 0 celis {.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.00.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig. |

Neminal by Nominal
N of Valid Cases

Contingency Coetficient

295
48

102

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

nilai chi square 4,571. nilai ini mempunyal signifikasi 0,102. karena nilai Asymp. sig
lebih besar dari alfa (0,05} maka dapat disimpulkan bahwa radius rumah responden dari
TPA tidak mempengaruhi keluhan subyektif terhadap debu.

Tesis

Hubungan kualitas udara ambien dan vektor ....
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Crosstabs
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
radius dari TPA * keluhan
subyektif terhada
kebiysingan akibat aktivitas 48 100.0% 0 0% 48 100.0%
TPA responden

radius dari TPA * keluhan subyektif terhadap kebisingan akibat aktivitas TPA responden Crosstabulation

keluhan subyektif
terhadap kebisingan
akibat aktivitas TPA
responden
ya tidak Total
radius 150 meter  Count 13 3 16
dari TPA % within keluhan
subyektif terhadap o 0 )
kebisingan akibat 50.0% i SRe 3534
aktivitas TPA responden
300 meter Count g 7 16
% within keluhan
subyektif terhadap . 8
kebisingan akibat 34.6% 31.8% sds
aktivitas TPA responden
450 meter Count 4 12 16
% within kKeluhan
subyektif terhadap
kebisingan akibat 15.4% g.5% SS.288
aktivitas TPA responden
Total Count 26 22 48
% within keluhan
subyektif terhadap
kebisingan akibat 100.0% 100.0% 100.0%
aktivitas TPA responden

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 10.2384 2 006
Likelihood Ratio 10.841 2 .004
Linear-by-Linear
Associat{on 9.953 L 002
N of Valid Cases 43

a. 0 cells {.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count js 7.33.

Symmetric Measures

= Value Approx. Sig.
Norminai by Nominal  Contingency Coefficient 419 .006
N of Valid Cases 48

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard emor assuming the null hypothesis.

nlktail ¢hi square 10,238. nilail ini mempunyail signifikasi 0,006. karena nilai Asymp. sig
lebih kecil dari alfa (0,05} maka dapat disimpulkan bahwa radius rumah responden dari
TPA mempengarithi keluhan subyektif kebisingan sangat signifikan (Q,006).

Tesis Hubungan kualitas udara ambien dan vektor .... ERNI MARDI/F\_.;\gge 1



Crosstabs

Case Processing Summary

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
radius dan TPA * keluhan
subyeKtll ierhadap asap 48 | 100.0% 0 0% 48 | 100.0%
responden

radius dari TPA * keluhan subyektif terhadap asap akibat aktivitas TPA responden Crosstabulation

keluhan subyektif
terhadap asap akibat
aktivitas TPA responden
ya tidak Total
radius 150 meter Count 10 6 186
dari TPA % within keluhan
subyektif terhadap g . q
asap akibat aktivitas 38.5% 27.3% 33.3%
TPA responden
300 meter Count 11 5 16
% within keluhan
subyektif terhadap A .
asap akibat aktivitas 42.3% 22.7% 33.3%
TPA responden
450 rmeter Count & 11 16
% within keluhan
:‘;:;e:é'ii}‘;rg;‘i’jgas 18.2% 50.0% 33.3%
TPA responden
Total Count 26 22 48
% withir) keluhan
e aptaas | 1000% | 1000% | 100.0%
TPA responden
Chi-Sguare Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 5.2032 .074
Liketihood Ratic 5.289 .074%
Linear-by-Linear
Asgsociation 3.081 079
N of Valid Cases 48

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5 The minimum expected count is 7.33.

Symmatric Measures

Value

Approx. Sig. |

Nominal by Nominal
N of Valid Cases

Contingency Coefficient

313
48

074

a. Not assuming the nuli hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the nuli hypothesis.

nilai chi square 5,203. nilai ini mempunyai signifikasi 0,074. karena nilal Asymp. sig
lebih besar dari alfa (0,09) maka dapat disimpulkan bahwa radius rumah responden dari
TPA tak mempengaruhi keluhan subyektif asap.
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Crosstabs
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
radius d_?;n‘ EA * keluhan
erha :
S e e sesak, 48 | 100.0% 0 0% as | 100.0%
responden

radius dari TPA * kefuhan subyektif terhadap sesak nafas akibat aktivitas TPA responden Crosstabulation

keluhan subyektif
terhadap sesak nafas
akibat aklivitas TPA
responden
ya tidak Total
radius 150 meter  Count 12 4 15
dari TPA % within keluhan
subyektif terhadap sesak " a 2
nafas akibat aktivitas 48.0% 17.4% 33.3%
TPA responden
300 meter  Count 9 7 16
% within ketuhan
subyektif terhadap sesak 5 i
nafas akibat aktlivitas 36.0% 30.4% 33.3%
TPA responden
450 meter  Count 4 12 16
% within keluhan
subyektif terhadap sesak
nafas akibat aktivitas 16.0% 52.2% 33.3%
TPA responden
Total Count 25 23 48
% within keluhan
subyektif terhadap sesak
nafas akibat aktivitas 100.0% 100.0% 100.0%
TPA responden
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
| Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.1812 2 o7
Likelihood Ratio 8.539 2 014
Linear-by-Linear
Assaciation 7.847 1 .005
N of Valid Cases 48

a. 0 cells {.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.67.

Symmatric Measures

N = Value Approx. Sig. |
Nominal by Nominal  Caontingency Coefficient 382 017

N of Valid Cases 48
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

nilai chi sqguare 8,18l. nilai ini mempunyai signifikasi 0,017. karena nilai Asymp. sig
lebih kecil dari alfa (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa radius rumah responden dari
TPA mempengaruhi keluhan subyektif sesak nafas sangat signifikan (0,017).
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Crosstabs
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
_ N Percent N Percent N Percent
radius d_ari TPA * keiuhan
:ﬁﬁﬁ?ﬁé&%@?ﬁf atu 48 100.0% 0 0% 48 100.0%
responden

radius dari TPA * keluhan subyektif terhadap batuk akibat aktivitas TPA responden Crosstabulation

keluhan subyektif
terhadap batuk akibat
aktivitas TPA respgnden
ya tidak Total
rad!us 150 meter Count 14 2 16
dari TPA % within keluhan
subyekiif terhadap
batuk akibat aktivitas 51.9% 5% 33.3%
TPA responden
300 meter  Count 9 7 16
% within keluharn
subyektif terhadap
batuk akibat aktivitas 33.3% 33.3% 33.3%
TPA responden
450 meter  Count 4 12 16
% within keluhan
subyektif terhadap
batuk akibat aktivitas 14.8% 57.1% 33.3%
TPA responden
Total Count 27 21 48
% within keluhan
subyektif terhadap
batuk akibat aktivitas 100.0% 100.0% 10028
TPA responden
Chi-Square Tests
Asymp, 8ig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 12.698% 2 002
Likelihood Ratio 13.809 2 001
Linear-by-Linear
Ageeciatinm 12.434 1 000
N of Valid Cases 48

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.00.

Symmetric Measures

o Value Approx. Sig. |
Nominai by Nominal  Contingency Coefficient 457 .002

N of Valid Cases 48
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the nutl hypothesis.

nil.'_ai chi_squarg 12,698. nilai ini mempunyai signifikasi 0,002. karena nilai Asymp. sig
lebih kecil dari alfa (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa radius rumah responden dari
TPA mempengaruhi keluhan subyektif batuk sangat signifikan (0,002).
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
radius dan TPA * kefuhan
subyektl iethadap pilek 48 | 100.0% 0 0% 48 | 100.0%
responden

radius dari TPA * keluhan subyektif terhadap pilek akibat aktivitas TPA responden Crosstabulation

keluhan subyektif
terhadap pilek akibat
aktivitas TPA responden
ya tidak Total
radius 150 meter Count 12 4 16
dari TPA % within keluhan
Bieh akibat akdivies 54.5% | 15.4% | 33.3%
TPA responden
300 meter Count 10 6 16
% within keluhan
lek akibat sktvias | 455% | 231% | 333%
TPA responden
450 meter Count 0] 15 16
% withinfke!uhzn
if terhada
;li-;gzeaki:ib;? a:tivi?as 0% 61.5% 33.3%
TPA responden
Total Count 22 26 48
% l\;:«1'th|l(infl'<&Irti.i.Iha:in
ubyektif terhada
Sliek akibat akinices 100.0% 100.0% 100.086
TPA responden

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value of (2-sided)
Pearson Chi-Square 208114 2 .00¢
Likelihood Ratio 27.044 2 .00o
ol ol e 17.748 1 000
N of Valid Cases 48

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.33.

Symmatric Measures

i Value Approx. Sig. |
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient .550 .000

N of Valid Cases 48
a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard ermror assuming the null hypothesis.

nilai chi square 20,811. nilai ini mempunyai signifikesi 0,000. karena nilai Asymp. sig
lebih kecil dari aifa {0,05) maka dapat disimpulkan bahwa radius rumah responden dari
TPA mempengaruhi keluhan subyektif pilek sangat signifikan (0,000}.
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Crosstabs
Case Procesing Summary
Cases
Valid Missina Total
N Percent N Percent N Parcent
Radius dari TPA * keluhan
subyektif terhadap diare o, ' 100,0%
akibat aktivitas TPA A3 100,00 0 9 @ ‘
responden

Radius dari TPA * kefuhan subyektif terhadap diare akibat aktivitas TPA responden Crosstabulation

Keluhan subyektif
terhadap diare akibat total
aktivitas TPA responden
Ya tidak
Radius 150 meter Count 13 3 12
dari TPA % within keluhan
subyektif terhadap diare
akibat aktivitas TPA 81,3 % 18,7% [ 70,6 %
responden
300 meter Count 16 ) 12
% within keluhan
subyektif terhadap diare
akibat aktivitas TPA 62,5% I?S% | 706 %
responden
450 meter Count 2 14 12
% within keluhan
subyektif terhadap diare
akibat aktivitas TPA 125% 87,5% | 70,6 %
responden
Total Count 25 23 48
% within keluhan
subyektif terhadap diare
akibat aktivitas TPA 54,29 % 45,71 % 100 %
responden
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
value of { 2-sided )
Person Chi-Square 7,215 2 0,07
Likelihood Ratio 16,905 2 D00
Linear-by-Linear 000
Association 43,378 1
N of Valid Cases 48

a. 0 cells { .0% ) have expected count less than 5. the minimum expected count is 5.67.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient
N of Valid Cases

a. Not assuming the null hypothesis
b. Using the asymptotic standard emor assuming the null hypothesis

nilai chi square 7,215 nilai ini mempunyai signifikasi 0,07 karena nilai Asymp.
Sig lebih besar dari alfa { 0,05 ) maka dapat disimpulkan bahwa radius rumah
responden dari TPA tidak mempengaruhi keluhan subyektif diare.

Page 1
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Crosstabs - .
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
radius dari TRA * keluhan
ﬁﬁﬂgﬁ';ﬁ?&?gﬁgﬂ;‘:u 48 100.0% 0 0% 48 100.0%
TPA responden

radius dari TPA * keluhan subyektif terhadap mual/ muntah akibat aktivitas TPA responden Crosstabulation

keluhan subyektif
terhadap mual/ muntah

akibat aktivitas TPA
responden
ya tidak Total
radius 150 meter Count 12 4 16
dari TPA % within keluhan
subyektif terhadap mual/ 20 6% 12.9% 33.3%

muntah akibat aktivitas
TPA responden

300 meter Count 3 13 16
% within keluhan
subyektif terhadap mual/
muntah akibat aktivitas
TPA responden

450 meter Count 2 14 16
% within keluhan
subyexktif terhadap mual/
muntah akibat aktivitas
TPA responden

Taotal Count 17 31 48

% within keluhan
subyektif terhadap mual/

17.6% 41.9% 33.3%

11.8% 45.2% 33.3%

muntah akibat aktivitas Q0.0% P e il
TPA responden
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 16,5772 2 000
tikelihood Ratio 16.905 2 000
Linear-by-Linear
Association R L 000
N of Valid Cases 48

a. 0 cells {.0%) have expected count fess than 5. The minimum expected count is 5.67.

Symmetric Measures

e Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coeflicient 507 .000
N of Valid Cases 48

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

nilai chi sguare 16,%77. nilail ini mempunyai signifikasi 0,000. karena nilai Asymp. sig
lebih kecil dari alfa (0,03) maka dapat disimpulkan bahwa radius rumah responden dari
TPA mempengaruhi keluhan subyektif mual sangat signifikan (C,000).
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NPar Tests
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Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

tingkat kepadatan lalat
pada rumah responden

keberadaan kecoak pada

rumah responden -

keiuhan subyektif
terhadap debu akibat
aktivitas TPA responden

keluhan subyektif
terhadap kebisingan
akibat aktivitas TPA
responden

keluhan subyektif
terhadap asap akibat
aktivitas TPA responden
keluhan subyektif
terhadap sesak nafas
akibat aktivitas TPA
responden

keluhan subyektif
terhadap batuk akibat
akdivitas TPA responden
keluhan subyektif
terhadap pilek akibat
aktivitas TPA responden
keluhan subyektif
terhadap mual/ muniah
akibat aktivitas TPA
responden

48

48

48

48

48

48

48

48

48

2.06

1.58

1.44

1.46

1,46

1.48

1.44

1.54

1.6458

.810

498

R0y

504

504

505

501

504

48332

1
1

1.00

3

2

2.00

Chi-Square Test

Frequencies

tingkat kepadatan lalat pada rumah responden

Observed N | Expected N Residual
tinggi 14 15.0 2.0
sedang 17 16.0 1.0
rendah 17 16.0 1.0
Tota! 48

keberadaan kecoak pada rumah responden

Observed N | Expected N Residual
ada 20 24.0 -4.0
tidak 28 24.0 4.0
Total 48

keluhan subyektif terhadap debu akibat aktivitas TPA responden

Observed N | Expected N Residual
ya 27 240 3.0
tidak 21 24.0 -3.0
Total 48
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keluhan subyektif terhadap kebisingan akibat aktivitas TPA responden

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Observed N | Expected N Residual
ya 28 24.0 2.0
tidak 22 24.0 -2.0
Total 48

keluhan subyektif terhadap asap akibat aktivitas TPA responden

Observed N | Expected N Residual
ya 26 24.0 2.0
tidak 22 240 -2.0
Total 48

keluhan subyektif terhadap sesak nafas akibat aktivitas TPA responden

Observed N | Expected N Residual
ya 25 24.0 1.0
tidak 23 240 -1.0
Total 48

keluhan subyektif terhadap batuk akibat aktivitas TPA responden

Observed N | Expected N Residual
ya 27 240 3.0
tidak 21 24.0 -3.0
Totat 48

keluhan subyektif terhadap pilek akibat aktivitas TPA responden

Observed N | Expected N Residual
ya 22 240 -2.0
tidak 26 24.0 2.0
Total 48

keluhan subyektif terhadap mual/ muntah akibat aktivitas TPA responden

Observegd N | Expected N Residual
ya 17 240 -7.0
tidak 31 240 7.0
Total 48
Tast Statistics
keluhan keluhan
keiuhan subyektif keluhan subyektif
tingkat subyektif terhadap subyektif terhadap
kepadatan keberadaan terhadap kebisingan terhadap sesak nafas
lalat pada kecoak pada debu akibat akibat asap akibat akibat
rumah rumah aktivitas TPA | aktivitas TPA | aktivitas TPA | aktivitas TPA
responden responden responden responden responden responden
Chi-Squareab 375 1.333 .750 333 333 .083
df 2 1 1 1 1 1
Asymp. Sig. 829 248 .386 564 564 T73
Tesis
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Test Statistics

ADLN Perpustakaan

Universitas Airlangga

keiuhan keluhan keluhan
subyektif subyekdtif subyektif
terhadap terhadap terhadap mual/
batuk akibat pilek akibat muntah akibat
aktivitas TPA | aktivitas TPA aktivitas TPA
responden responden responden
Chi-Square.b 750 333 4,083
df 1 1 1
Asymp. Sig. .386 .564 043

a. 0 cells {.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 16.0.
b. 0 cells (.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 24.0.

analisa out put
dari tabel test statistik kita peroleh informasi diantara beberapa variabel hanya
keluhan subyektif terhadap mual/muntah akibat aktivitas TPA. hal ini ditunjukkan

dengan:

nilai chi-square= 4,083 dan asymp sig= 0,043.
karena nilai asymp. sig kurang dari nilai alfa (0,05) maka kita dapat menolak Ho
artinya bahwa ada hubungan keluhan subyektif mual dan muntah akibat aktivitas TPA

Tesis
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Keterangan :
. Batas Kelarahan
N - Sungai
- TPA
VA - Pemukiman
N\ B o Sawall
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Distribusi Umur Responden Jarak 150 m

Umur
Responden
8—9Th 15-22Th [23-28Th [29-34Th | 35-45Th

1. - S - - Vv

2. - - - - vV

g 3. v - i - - Vv
E 4. d - ; i i v
! 5. 3 v - - -
6. - - - - vV

7, § v x ] Vv |
g, - - - - Vo

Q. - - 5 o | v

i 10. - - 3 > ] V
! i1 - - - Vv -
| 1] . - - - v
{ 13. 8 - - } - -
14 J . - ‘ Y 2

13 - - - = -

16. . - - -

| Jumiah 1 2 l - 3 10

Distribusi Umur Responden Jarak 360 m

Umur
Responden .
8—-9Th 15-22Th |23-28Th {29-34Th | 35-45Th
1. - v - - -
2. - - v 1 - B—
3. 2 3 = v -
4, E v - - -
5 - - - v Vv
6. = - = = 5
7. - - v - v
8. - 2 L g o
9. 3 v L o E
10. 4 5V 4 g -
11, = 3 L vV N
12 S J 3 I v
13. = 2 v o 3
14. o = = _ v
15, - - a = v
i6. - - - 4 v
Jumlah - 4 3 3 6
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Distribusi Umur Responden Jarak 430 m

Umur
Responden
£—-9Th 15-22Th |23-28Th ;29-34Th |{35-45Th
1. - g v - -
2. = - \% - -
3y = - 3 v -
4, - v - - -
5. S - v - -
(i | = - - v -
7. l g [ . v _
8 i = - P v i
Q. - 1% - o .
10. = = E v _
11. = = s i A
12. - = - - v
13. & 5 B g v
14, . - v : .
| 15, A E v F )
16, . - A - -
Jumlah - 2 e 5 3

Distribusi Jenis Ketamin Responden Jarak 150 m

Responden | Laki-iaki | Perempuan
1. \ -
g V -
3. \' -
4. \4 -
5. Vv -
6. - vV
. - \'
8. v -
9. v -
10. A% L
Fa 57 N TR PRE
12. Vv -
13. - \%
14. - V
15. \% L
16. - \4
Jumlah 11 5
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Distribusi Jenis Kelamin Responden Jarak 300 m Distribusi Jenis Kelamin Responden Jarak 450m
Responden | Laki-laki | Perempuan Responden | Laki-laki | Perempuan
1. - Vv 1. V 3 -
2. - Vo 2. Vv -
3. £ - o - v
4, - vV E 4. 5 : v
l S. : \ 3 2 v J
; 6. - Vv 6.} . vV ,
l i Vv | - e v - '
{ 8. v - 8, v - |
9. | - | ) v )
10. | - v § 10. v -
1. - Vo | 1. . ]
12. i . IV il = g ] v
13§ A - i 13. - | \
14; V - 14, - v
15. ] \% - ! 15. - A ]
16, ] - v . 16. P % |
Jumlah | 7 {  Jumlah | 7 9 §
Distribususi Tingkat Penduduk Jarak 150 m Distribususi T ingkat Penduduk Jarak 300 m
Responden > SD | SMP | SMA | PT | Tdk
P Sekolah 5 . Responden SD | SMP | SMA | PT
Sekolah
. . V - - - T i v ; F »]
2. - \ - - - 7 i = v -
. v = $ 7 s | N E _ v F :
5‘ - - Y - . 4. v - -
‘ - . - : W - - V - -
L S | WY - P B oy | V
7. \4 - = N L ;
¥ 2 g — -
8. - v - - -
. |- - B @ 8. 3 B - ] v -
S. - - - \Y -
9 - - V - -
10. - vV - - -
10 - -l v E =
11. - V - - -
i1 \ . - d L
12, - - 2 Vv L
12 - - vV i d
13. - \ - . 3
13. - - - Vv -
14. - v - g 3
14. - - - - \
15. - \4 - - ]
15. - - )4 - -
16 - V -~ g i 16 | ol - V _ -
Jumlah 2 g 3 3 - 2 5 2

Jumlah| 2 2
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Distribususi Tingkat Penduduk Jarak 450 m

—

Responden Se'f:::;h SD ) SMP | SMA | PT
1. - - \Y = -
2 - - - v -
. R - vV - - )
-' 4. - - Vv - -
5. - N = - -
, 6. - - - v -
7. E v I X -
g - \Y 5 i -
5. - - V - -
10. - - \4 - 4
148 - - vV - .
, . - - - V -
! i3 - - - Vv -
| 14. - - - \% E
168 - - - v -
16. - - - v -
Jumlah | - 4 5 7 -

Distribusi Pekerjaan Responden Jarak 150 n

Responden B;Il‘{‘iﬁja Pedagang | Pemulung | PNS { Karyawan | Buruh | Wiraswasta ;
1. - - \4 4 . - 3 i
2. - - Vv . L = i 1
a3 \ - 5 F = - r
4, - - v ' ’ § - f
5. - - - . v S E '
6. - \ E h . - . f
v - - vV - 4 - iy |
8. - . Vv B & E 2 [
S S e = v p- = - ;
10, - - - V - - N :
11. - - V = - o -
12. - - L ] v ; -
13. - E L k. v o R
14. - F v J L N N 1
15. - - v z N - 3
R < N - Vv - ) - 2
Jumlah 1 1 9 2 3 - -
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Distribusi Pekerjaan Responden Jarak 300 m

Responden B('erl:il:ja Pedagang | Pemulung | PNS | Karyawan | Buruh | Wiraswasta
1| v [ - - - - - -
2, - \% - - - - -
3. - - \% - - - - i
4 - - V - - E - ;
5. - v - - - - - i
6. - - v - - - - 5_
7. - vV - - - - - :
8. - - vV - - : .
9. - - - - \% - - I
10. - - - - \'% - - i
11. - - - - v - -
12. - - - - V - -
- 138 - \4 - - - - -
14. - - - - \ - -
15. - - - - v - - '
16. - - - - v - - i
Jum lah 1 4 4 £ 7 : ! |

Distribusi Pekerjaan Responden Jarak 450 m

Responden Bi:al;ja Pedagang | Pemulung | PNS | Karyawan | Buruh | Wiraswasta

1. - - V - - - -
e - \'2 - - - - -
3. - v - - - - -
4. - - \ - - - -
S. - - - \% - - -

6. - - - \i - - - ,

7. - - - \4 - - - ;
8. - - \4 - - - -
9. \% - - - - - -
10. - - \A - - - -
_____ il - - - ’ . L
[ 12| e h . : v . ;
13. - - - - v - -
14. - - - - \4 - -

15 - - - - - \% - ;
16. - - - \i - - -
Jumlah 1 -2 4 5 3 1 -
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Keluhan Responden Keluhan Responden Keluhan Responden

Terhadap Gangguan Terhadap Gangguan Terhadap Gangguan

Debu Jarak 150 m Debu Jarak 300 Debu Jarak 450 m

Responden | Tidak | Ya Responden | Tidak | Ya | ‘ Responden | Tidak | Ya
L] - 1w L - v = Ll v | -
2 - 1V R AT

L 3] - 1V | 3] - [ v] | 30 - V|

!; 4.1 vV -] 4.V - | 41 - V]

{ 5 L V| G | v r 5 Y] -

.* 6| - v . 61 V. | - ; 6| V -
(L i Wa 7 T e A
g v [ - ™ F s v -
o WV » BT R o ; o I T v
ON V| Tkl | 10.] - v

. 1 V| R A : e - v

i 12 /%0 [ [ Tomasue i * : Y. | -

_1 3] vV - [ ki b = ™ V|

; E R - v | 14. 7 - ‘ Tall o

.i 5. - v L - V ! 15.] v 5
Tk ™NY Gl | =7 | ™ vk

Jumiah| 4 12 Jumlgh] 7 | 9 : Jumlah| 10 | 6

Kebisingan Jarak 130 m

Kebisingan Jarak 300 m

Kebisingan Jarak 430 m

Responden | Tidak | Ya Responden | Tidak | Ya | Responden | Tidak | Ya
T e 1] Vv - - -

2% |- -' 2. V. " v
3. - v 3. - v 3. v -
4. - v 4. - v 4, V -
5. - \i 5. - v S v -
6 - V 6. \% - i 6. v -

7. - V i V - 7. - V

, 2 Nl e T i B |r—
o - V 9. \ - 9. vV -

10. I 1G. v - 10. V -

T e V| . T ‘ L v

12. - V 12. - vV 12, v -
13. - v 13. - v 13 v -
14. \' - 14. - 14, v -

15. - - 15. - A% 15. v -

16. - 16. - vV 16, ' -

Jumlah 3 13 Jumlah 7 9 Jumlah | 12 4
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Gangguan Asap Jarak Gangguan Asap Jarak Gangguan Asap Jarak

150 m 300 m 450 m

Responden | Tidak { Ya | Responden | Tidak | Ya Responden | Tidak | Ya
L - |V LV - IV -
21 - v 2.0 - Vo 2.1 V -

3 3 - Y 27 | v | 3 - v

i AT [V 40V | ! 2T v

L SHT vV 5.ij[-4 s - vV
61 - |V 5y 6.1 V | -
i V... B T, T R

! 81 v - 8.1 VvV - 8. e

| 9| - TV o __ iV i o. - |V

! 6., - |V 0L - N 6] - |V
il - IV 11. - v ! [T 0 -
12 [y 120 ) - " 12.} V -
BAR E ™ 13. = 13- - |
L AN e v} .‘ 14.{ V] -
[ 58 Ve 8- 15, - L 15 | -

" el ™ v & % =00l T | i

| Jumlah LIoW] 0. WumiliRge® 5 ™ Jumlah| 11 | 5

Keluhan Sesak Nafas Keluhan Sesak Nafas Keluhan Sesak Nafas

Jarak 150 m Jarak 300 m Jarak 450 m

Responden | Tidak | Ya Responden |} Tidak Ya | Responden | Tidak | Ya |
T LV a .| V -
2 I 2| - JMEVE o Nasar -8

i 3. - V 3, - V 3 - V
4. - v 4. Vv - 4, \4 -
5. - v 5. V - 5. v -
e | N | AFSEA 6. | .
7.1V - o v 7.0V -
8. Vv - 8. Vv - 8. v -
S - v D - V 9.4 - v
O v | 1040 | ¥ 10 | -
11. - Vi .11 - Vv 11 v - ]
12. Vv - 12. v - 12 v -
13. vV - 13. - ' 13 Vv -
14. - \' 14. Vv - 14. \% -
15. - A% 15. v - 15. - Vv
16. - Vv 16. - 16. - \%

Jumlah 12 Jumlah 7 9 Jumlah | 12 4

Tesis Hubungan kualitas udara ambien dan vektor .... ERNI MARDIANI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Keluhan Pilek / Bersin- Keluhan Pilek / Bersin- Keluhan Pilek / Bersin-
Bersin Jarak 150 m Bersin Jarak 300 m Bersin Jarak 450 m
Responden | Tidak | Ya Responden | Tidak | Ya Responden | Tidak | Ya
ST \' - i. - V 1. vV -
2. - \' 2. - \'i 2 v -
3. - v 3. v - 3 v -
4. = vV 4. V' - 4, V -
5. v - 5. - v 5. v -
6. e A 6. = Vv 6. Vv -
7 - V 7. v - 7. V -
8. vV = 8. V - 8. v -
9. v - 9. = v 9 v -
10. = Vv 10. - v 10. A’/ -
11. - \'/ 1f. = V 11. v -
12. - ' 12. - v 12, v -
13, - v 13. - \' 13. \'/ -
14, - V 14. v - 14. Vo § -
15. = A" 15. - v is. LY -
16. - v 16. v - 16. v =
Jumlah 4 12 Jumlah 6 10 Jumlah| 16 -
Responden Mual / Responden Mual / Respondcn Mual /
Muntah 150 m Muntah 300 m Muntah 300 m
Responden | Tidak | Ya Responden | Tidak | Ya { Responden | Tidak | Ya
' 1. s v 1. vV - { 1. Vv -
2. - Vv 2. V - 2. Vv -
3. - A\’ 3. vV - 3 v -
4. - v 4. - v 4. vV -
5. v - 5. v - 5. v -
6. \'/ - 6, \'/ - 6. \'i -
7. V - 7. A" = 7 vV -
3, - v 8. \'7 - 8. v -
9. - vV 9 \' - 9. v -
10. - v 10. - Vv 10. v -
11.]. - Vv 11. V - 11. - Vv
12, v - 12. v - 12, \' -
13. - A 13, \'4 - 13. v -
14, - v 14. vV - 14, - Vv
15. - v 15. vV - 15, v -
16, - Vv 16, - v 16. \' -
Jumlah 4 12 Jumlsh| 13 3 Jumlzh| 14
Tesis Hubungan kualitas udara ambien dan vektor ....

ERNI MARDIANI
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